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ABSTRAK 

 

KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA PESERTA DAN BUKAN 

PESERTA KEGIATAN PEKARANGAN PANGAN LESTARI (P2L )  

DI PEKON BAHWAY KECAMATAN BALIK BUKIT  

KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

 

Oleh 

 

RINDIKA HALIZA OKTARINA 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat ketersediaan pangan golongan 

sayuran, tingkat aksesibilitas rumah tangga terhadap pangan golongan sayuran, 

pola konsumsi rumah tangga, dan menganalisis tingkat ketahanan pangan pada 

rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L). Penelitian ini dilaksanakan di Pemangku Pelita Jaya menggunakan metode 

survai dengan jumlah sampel 60 RT yang terdiri dari 30 RT peserta kegiatan P2L  

dan 30 RT bukan peserta kegiatan P2L . Pengumpulan data dilakukan pada Bulan 

Mei hingga Agustus 2021. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif dan verifikatif. Ketersediaan pangan golongan sayuran RT 

dianalisis secara deskriptif kualitatif, kuantitatif, dan verifikatif dengan 

memaparkan hasil wawancara dan menghitung perbedaan persentase jawaban 

responden peserta dan bukan peserta P2L . Tingkat aksesibilitas pangan golongan 

sayuran RT, pola konsumsi, dan tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan verifikatif, yaitu menggunakan 

klasifikasi kelas, analisis skor PPH, dan indikator silang antara pangsa 

pengeluaran pangan dengan tingkat kecukupan energi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan pangan golongan sayuran RT berasal 

dari produksi sendiri, membeli, dan meminta/pemberian, rata-rata persentase 

konsumsi sayuran yang dikonsumsi RT terbesar berasal dari membeli. 

Aksesibilitas rumah tangga peserta P2L  adalah sedang, dan pada rumah tangga 

bukan peserta P2L  adalah sulit. Rata-rata nilai skor PPH rumah tangga peserta 

P2L  adalah 81.1 lebih besar dibandingkan dengan rumah tangga bukan peserta 

P2L  yaitu 80.3. Rumah tangga peserta P2L  yang berada pada kategori tahan 

pangan adalah sebanyak 10 RT, lebih banyak dibandingkan dengan RT bukan 

peserta P2L  yaitu sebanyak 6 RT.  

 

Kata kunci:  aksesibilitas, ketahanan pangan, ketersediaan, P2L , PPH  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

HOUSEHOLD FOOD SECURITY PARTICIPANTS AND NON 

PARTICIPANTS OF SUSTAINABLE FOOD YARD ACTIVITIES (P2L ) 

IN PEKON BAHWAY BALIK BUKIT DISTRICT 

WEST LAMPUNG DISTRICT 

 

By 

 

RINDIKA HALIZA OKTARINA 

 

 

The purpose of this study was to analyze the level of food availability for the 

vegetable group, the level of household accessibility to vegetable food, household 

consumption patterns, and analyze the level of food security of participating and 

non-participant households in the Pekarangan pangan Lestari (P2L ) activity.  

This research was conducted at Pemangku Pelita Jaya using a survey method 

with a total sample of 60 household consisting of 30 RTs participating in P2L  

activities and 30 RTs not participating in P2L  activities.  Data collection was 

carried out from May to August 2021. The data analysis method used is 

descriptive and verification statistical analysis.  Availability of food for the 

household vegetable category was analyzed descriptively qualitatively, 

quantitatively, and verified by presenting the results of the interviews and 

calculating the difference in the percentage of answers from P2L  participants 

and non participants.  The level of food accessibility for household vegetables, 

consumption patterns, and level of household food security were analyzed 

descriptive quantitative and verificative, using class classification, PPH score 

analysis, and cross indicators between the share of food expenditure and the level 

of energy adequacy.  The results showed that the level of food availability for the 

household vegetable group came from own production, buying, and asking/giving, 

the largest average percentage of vegetable consumption consumed by 

households came from buying.  The accessibility of P2L  participating households 

is moderate, and that of non-P2L  participating households is difficult.  The 

average PPH score of households participating in P2L  was 81.1, which was 80.3 

higher than that of households not participating in P2L .  There are 10 P2L  

participating households that are in the food security category, more than 

household P2L  non participants that is only 6 households. 

 

Keywords: accessibility, food security, availability, P2L , PPH  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia sebagai negara agraris memiliki kekayaan alam melimpah dan 

sebagian besar penduduk Indonesia bekerja sebagai petani.  Pertanian saat 

ini  masih menjadi sumber mata pencaharian mayoritas angkatan kerja di 

Indonesia yaitu sebesar 29,46 persen menurut Badan Pusat Statistik Subdit 

Statistik Ketenagakerjaan (BPS, 2019).  Pertanian menjadi sektor penting 

sebagai penghasil bahan pangan, dan bahan baku industri.  Sektor pertanian 

memiliki peranan yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan pangan 

dari penduduk  Indonesia.   

 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 

tentang ketahanan pangan dan gizi, pangan adalah segala sesuatu yang 

bersumber dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak 

diolah yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi 

manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan 

lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau 

pembuatan makanan atau minuman (Bulog, 2015).  Sebagai salah satu 

kebutuhan dasar, pangan mempunyai peran yang sangat penting dan berarti 

bagi kehidupan suatu bangsa.  Ketersediaan pangan yang lebih kecil 

dibandingkan dengan kebutuhan akan menyebabkan ketidakstabilan 

ekonomi. 

 

Indonesia memerlukan ketersediaan pangan yang cukup bagi konsumsi dan 

stok nasional sampai rumah tangga untuk menjaga ketahanan pangan 
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negara.  Berbagai gejolak sosial dan politik dapat terjadi jika ketahanan 

pangan terganggu.  Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 17 tahun 2015 tentang ketahanan pangan dan gizi, ketahanan pangan 

adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan 

perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik 

jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau 

serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat, 

untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan (Bulog, 

2015).   

 

Tingkat ketahanan pangan memiliki tiga subsitem utama yang harus 

dipenuhi secara utuh agar ketahanan pangan dapat tercapai.  Subsistem 

ketahanan pangan meliputi subsitem ketersediaan, akses pangan (distribusi), 

dan subsistem konsumsi pangan.  Subsistem-subsistem tersebut salah 

satunya dipengaruhi oleh faktor pendapatan rumah tangga.  Pendapatan 

yang tinggi dapat menunjukkan daya beli yang semakin meningkat untuk 

kecukupan jumlah pangan yang dapat memenuhi kebutuhan konsumsi, dan 

juga meningkatkan aksesibilitas terhadap pangan yang berkualitas.   

 

Kualitas pangan yang dikonsumsi rumah tangga akan menentukan kualitas 

gizi dan kesehatan anggota keluarga.  Rumah tangga yang memiliki 

pendapatan rendah cenderung mengonsumsi pangan yang cukup secara 

kuantitas, dan belum memenuhi tingkat kecukupan secara kualitas gizi yang 

terkandung di dalamnya, oleh karena itu faktor pendapatan sangat 

memengaruhi ketersediaan pangan rumah tangga.  Kebutuhan rumah tangga 

dapat terpenuhi melalui pendapatan yang dialokasikan dengan efisien untuk 

konsumsi pangan rumah tangga, hal ini juga berhubungan dengan tingkat 

pengetahuan rumah tangga mengenai pangan sehat.   

 

Kemampuan rumah tangga dalam memperoleh pangan sehat ditentukan oleh 

beberapa faktor yaitu faktor fisik dan ekonomi.  Rumah tangga memperoleh 

pangan melalui dua cara yaitu membeli dan produksi sendiri.  Aksesibilitas 

rumah tangga terhadap pangan sehat juga dilihat dari faktor fisik yaitu 
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kondisi sarana dan prasarana yang ada, seperti kondisi jalan, transportasi, 

jarak warung/pasar, dan lain-lain.  Aksesibilitas menjadi faktor penting 

dalam menentukan apakah rumah tangga tahan pangan atau tidak.  

aksesibilitas berkaitan dengan kemudahan rumah tangga untuk memperoleh 

pangan sehat dan beragam untuk konsumsi keluarganya.   

 

Konsumsi pangan rumah tangga masih banyak yang belum memenuhi 

standar menurut Pola Pangan Harapan (PPH).  Diversifikasi konsumsi 

pangan atau penganekaragaman konsumsi pangan sangat penting untuk 

dilakuakan, dalam upaya pola konsumsi pangan yang beragam, bergizi, 

seimbang, dan menghindari ketergantungan pangan pada satu jenis pangan 

pokok seperti beras, serta dapat menciptakan sumberdaya manusia yang 

berkualitas dan mampu untuk berdaya saing.   

 

Diversifikasi pangan rumah tangga dilakukan dengan meningkatkan 

kesadaran rumah tangga untuk mengonsumsi aneka ragam pangan dengan 

prinsip bergizi, seimbang, dan aman.  Perubahan konsep dan kebiasaan 

makan masyarakat harus tercapai melalui peningkatan pengetahuan rumah 

tangga mengenai pangan yang sehat.  Pengetahuan rumah tangga mengenai 

pangan sehat menjadi indikator penting dalam mencapai ketahanan pangan.  

Daerah rentan rawan pangan terjadi salah satunya disebabkan karena 

kurangnya pengetahuan rumah tangga mengenai pangan sehat yang 

beragam.  Keanekaragaman konsumsi pangan berhubungan erat dengan 

ketahanan pangan yang merupakan salah satu indikator pembangunan 

pangan.   

 

Gambaran kondisi ketahanan pangan rumah tangga akan menunjukkan 

kondisi yang akurat sebagai hasil dari pembangunan.  Indeks tingkat 

ketahanan pangan nasional sampai dengan daerah belum tentu dapat 

menggambarkan kondisi yang sama pada tingkat rumah tangga.   Hal 

tersebut dapat disebabkan oleh ketersediaan pangan bagi rumah tangga yang 

berbeda-beda, kurang mampu nya rumah tangga dalam mengakses pangan,  
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dan pola konsumsi yang kurang tepat karena kurangnya pengetahuan rumah 

tangga untuk mencukupi pangan yang bergizi, beragam, seimbang, dan 

aman.   

 

Berdasarkan global food security menurut BPS 2019 Indonesia telah 

berhasil meningkatkan ketahanan pangan yang diukur dari ketersediaan 

pangan, keterjangkauan, keamanan, dan kualitas pangan.   Pembangunan 

ketahanan pangan telah berhasil meningkatkan situasi ketahanan pangan 

Negara Indonesia.  Indonesia berada pada peringkat 62 dari 113 negara 

untuk kondisi ketahanan pangan, meningkat dari tahun sebelumnya yang 

pada tahun 2018 berada pada peringkat 65 (BPS, 2020).   

 

Lampung adalah salah satu provinsi di Indonesia yang berdasarkan Indeks 

Ketahanan Pangan (IKP) provinsi di Indonesia tahun 2019, Provinsi 

Lampung berada pada peringkat 15 dari total 34 provinsi di Indonesia.  

Provinsi Lampung berada pada kelompok 5 prioritas ketahanan pangan 

provinsi, yaitu kelompok dengan prioritas daerah tahan pangan.  

Berdasarkan peta ketahanan dan kerentanan pangan atau food security and 

vulnerability atlas (FSVA) tahun 2019 terdapat 345 Kabupaten (83%) dan 

93 kota (95%) termasuk dalam kategori tahan pangan termasuk di dalamnya 

Kabupaten/kota Provinsi Lampung.  Secara keseluruhan 438 

Kabupaten/kota dari total  514 Kabupaten/kota termasuk tahan pangan 

(BPS, 2019).   

 

Lampung Barat salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung berada pada 

posisi 225 indeks ketahanan pangan Kabupaten 2019 dengan skor 74,62 dan 

berada pada prioritas 5 atau status tahan pangan.  Menurut  Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2018 Kabupaten Lampung Barat, masih 

terdapat empat kecamatan yang menjadi penanganan daerah rawan pangan 

dan gizi, yaitu Kecamatan Sekincau, Balik Bukit, Sukau, dan Kebun Tebu 

(Pemda, 2018).  Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa daerah 

di Kabupaten Lampung Barat belum tahan pangan.   
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Pemerintah saat ini terus berupaya dalam meningkatkan dan memantapkan 

ketahanan pangan negara sampai rumah tangga dengan menetapkan 

berbagai kebijakan.  Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) adalah salah 

satu program pemerintah yang dibuat agar dalam pelaksanaannya mampu 

meningkatkan ketahanan pangan masyarakat/rumah tangga  sejak tahun 

2010 sampai dengan tahun 2019.  Pada tahun 2020 dalam upaya 

memperluas penerima manfaat dan pemanfaatan lahan program KRPL 

kemudian berubah menjadi kegiatan Pekarangan Pangan Lestari (P2L ).  

Kegiatan P2L  dilaksanakan dalam rangka mendukung program pemerintah 

dalam upaya penanganan daerah prioritas intervensi Stunting dan/atau 

penanganan prioritas daerah rawan pangan atau pemantapan daerah tahan 

pangan dan juga untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga.   

 

Umumnya status ketahanan pangan rumah tangga petani dapat dicapai salah 

satunya melalui kemudahan rumah tangga dalam memperoleh pangan atau 

akses rumah tangga terhadap pangan.  Kemampuan rumah tangga dalam 

memperoleh pangan juga harus disertai dengan adanya  pengetahuan dan 

keterampilan rumah tangga dalam memilih jenis pangan yang akan 

dikonsumsinya.   

 

Pengetahuan rumah tangga akan menentukan bagaimana rumah tangga 

dalam memenuhi kebutuhan gizi anggota rumah tangganya sehingga dapat 

hidup sehat dan aktif.  Pekon Bahway adalah pekon yang menjadi daerah 

pengembangan kegiatan P2L  di Pekon Bahway Kecamatan Balik Bukit.  

Adanya kegiatan P2L  diharapkan dapat mengubah status ketahanan pangan 

rumah tangga melalui pembinaan, serta  kegiatan pada kegiatan P2L .   

 

Terdapat sebanyak empat Kelompok Wanita Tani yang melaksanakan 

kegiatan P2L  di bawah binaan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Lampung Barat.  Kelompok tersebut adalah Kelompok Wanita tani (KWT) 

Dahlia di Kecamatan Lumbok Seminung, Sekar Arum di Kecamatan Air 

Hitam, Kumbang Kupi di Kecamatan Balik Bukit, dan Laskar Wanita 

Mandiri di Kecamatan Sekincau.   
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Kelompok Wanita Tani (KWT) Kumbang Kupi yang terletak di Pekon 

Bahway Kecamatan Balik Bukit, adalah salah satu KWT yang menjalankan 

kegiatan P2L  di bawah binaan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Lampung Barat.  Status indeks ketahanan pangan daerah Kecamatan Balik 

Bukit adalah rawan pangan dan gizi.  Hal tersebut menjadi salah satu faktor 

penanganan daerah prioritas rentan rawan pangan oleh pemerintah daerah 

melalui kegiatan P2L .   Melalui kegiatan seperti penyuluhan dan 

pembinaan pada kegiatan P2L , pengetahuan rumah tangga mengenai 

pangan sehat dapat meningkat.  Rumah tangga mampu meningkatkan 

diversifikasi atau penganekaragaman konsumsi pangan rumah tangganya 

yang beragam, bergizi, seimbang dan aman, melalui pembinaan serta 

pemanfaatan lahan yang berorientasi pasar, yang dapat dilihat dengan 

meningkatnya pendapatan dan skor Pola Pangan Harapan (PPH).   

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu adanya kajian mengenai 

“Diversifikasi dan ketahanan pangan rumah tangga peserta dan bukan 

peserta kegiatan pekarangan pangan lestari (P2L ) di Pekon Bahway 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 

1) Bagaimana tingkat ketersediaan pangan rumah tangga peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L  di Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, 

Kabupaten Lampung Barat. 

2) Bagaimana tingkat aksesibilitas pangan rumah tangga peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L  di Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, 

Kabupaten Lampung Barat. 

3) Bagaimana pola konsumsi peserta dan bukan peserta kegiatan P2L  di 

Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat. 
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4) Bagaimana tingkat ketahanan pangan rumah tangga peserta dan bukan 

peserta kegiatan P2L  di Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Menganalisis tingkat ketersediaan pangan rumah tangga  peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L  di Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, 

Kabupaten Lampung Barat. 

2) Menganalisis tingkat aksesibilitas pangan rumah tangga  peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L  di Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, 

Kabupaten Lampung Barat. 

3) Menganalisis pola konsumsi rumah tangga peserta dan bukan peserta 

kegiatan P2L  di Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten 

Lampung Barat. 

4) Menganalisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L  di Pekon Bahway, Kecamatan Balik Bukit, 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

1) Pemerintah, Dinas Ketahanan Pangan, dan Dinas Pertanian sebagai 

bahan pertimbangan dalam  menentukan kebijakan mengenai upaya 

peningkatan ketahanan pangan khususnya di daerah Lampung Barat. 

2) Sebagai bahan informasi bagi rumah tangga petani mengenai pangan 

sehat yang beragam, bergizi, dan seimbang. 

3) Peneliti lain, sebagai bahan informasi dan perbandingan untuk 

penelitian sejenis. 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pekarangan Pangan Lestari (P2L ) 

 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L ) adalah kegiatan yang dilaksanakan 

oleh kelompok masyarakat yang secara bersama-sama mengusahakan 

lahan pekarangan sebagai sumber pangan secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan, serta 

pendapatan.  Kegiatan P2L  merupakan upaya untuk meningkatkan 

ketersediaan, aksesibilitas, dan  pemanfaatan  pangan bagi rumah tangga 

sesuai dengan kebutuhan pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan 

aman serta berorientasi pasar untuk meningkatkan pendapatan rumah 

tangga. Dalam rangka mencapai upaya tersebut kegiatan P2L  dilakukan 

melalui pendekatan pengembangan pertanian berkelanjutan (sustainable 

agriculture), pemanfaatan sumberdaya lokal (local wisdom), 

pemberdayaan masyarakat (community engagement), dan berorientasi 

pemasaran (go to market) (BPS, 2020). 

 

Kegiatan P2L  merupakan kegiatan pemberdayaan kelompok masyarakat 

untuk budidaya berbagai jenis tanaman melalui kegiatan kebun bibit, 

demplot, pertanaman, dan pasca panen serta pemasaran.  Kegiatan P2L  

dilaksanakan dalam rangka mendukung program pemerintah untuk 

penanganan daerah prioritas intervensi stunting dan/atau penanganan 

prioritas daerah rentan rawan pangan atau pemantapan daerah tahan 
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pangan. Kegiatan ini dilakukan melalui pemanfaatan lahan pekarangan, 

lahan tidur dan lahan kosong yang tidak produktif, sebagai penghasil 

pangan dalam memenuhi pangan dan gizi rumah tangga, serta 

berorientasi pasar untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga.  

Kegiatan P2L  dapat dilakukan pada lahan tidur dan/atau lahan kosong 

yang tidak produktif, dan/atau lahan yang ada di sekitar rumah/bangunan 

tempat tinggal/fasilitas publik, serta lingkungan lainnya dengan batas 

kepemilikan yang jelas seperti asrama, pondok pesantren, rusun, rumah 

ibadah dan lainnya (BPS, 2020). 

 

Kegiatan P2L  tahun 2020 dilaksanakan melalui Tahap Penumbuhan, 

Tahap Pengembangan, dan Tahap Pembinaan.  Kelompok P2L  Tahap 

Penumbuhan adalah kelompok penerima manfaat kegiatan P2L  pada 

daerah prioritas penanganan stunting dan/atau penanganan prioritas 

daerah rentan rawan pangan dan/atau pemantapan daerah tahan pangan.  

Kelompok P2L  Tahap Pengembangan adalah kelompok KRPL Tahap 

Penumbuhan (KRPL Non Bekerja dan KRPL Bekerja) tahun 2019 yang 

memenuhi kriteria penerima manfaat pada tahun 2020.  Kelompok P2L  

Tahap Pembinaan adalah kelompok KRPL Tahap Penumbuhan pada 

tahun 2018 yang tanggungjawab dan keberkelanjutan pelaksanaannya 

diserahkan kepada dinas yang menangani ketahanan pangan provinsi 

(BPS, 2020).   

 

2. Komponen Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari (P2L ) 

 

Menurut BPS (2020), kegiatan P2L  merupakan kegiatan pemberdayaan 

kelompok masyarakat untuk budidaya berbagai jenis tanaman melalui 

kegiatan kebun bibit, demplot, pertanaman, dan pasca panen, serta 

pemasaran.  Kegiatan tersebut dapat dilakukan pada lahan tidur, dan/atau 

lahan kosong yang tidak produktif, dan/atau lahan yang ada di sekitar 

rumah/bangunan tempat tinggal, serta lingkungan lainnya dengan batas 

kepemilikan yang jelas.   
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Pelaksanaan kegiatan pada kegiatan P2L  dilakukan dengan pengarahan 

dan pembinaan oleh tim teknis penganekaragaman pangan 

Kabupaten/Kota yang bertugas melakukan pemantauan, pengendalian, 

serta membantu mengatasi permasalahan kegiatan penganekaragaman 

pangan pada penganekaragaman pangan.  Kegiatan-kegiatan pada 

kegiatan P2L  secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a) Kebun bibit, adalah kebun milik kelompok yang berfungsi sebagai 

tempat untuk pembibitan bagi kelompok, di dalamnya terdapat rumah 

bibit. 

b) Demplot, adalah tempat usaha bersama kelompok untuk menghasilkan 

produk pangan yang berorientasi pasar, lokasi percontohan, temu 

lapangan, dan tempat belajar yang menggunakan lahan tidur, lahan 

kosong yang tidak produktif atau fasilitas publik dengan batas 

kepemilikan yang jelas.   

c) Pertanaman, adalah kegiatan untuk menyediakan pangan rumah 

tangga dengan memanfaatkan lahan yang ada di sekitar rumah 

/bangunan tempat tinggal. 

d) Pasca panen dan pemasaran, hasil produksi dari kegiatan P2L , baik 

dari kebun bibit, demplot, maupun kelebihan produksi pertanaman, 

anggota kelompok dilakukan pengemasan/ fresh handling product dan 

pemasaran.   

 

3. Tahap-Tahap Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari (P2L ) 

 

a. Tahap Penumbuhan 

 

Kegiatan Tahap Penumbuhan merupakan kegiatan P2L  yang 

dialokasikan pada Kabupaten/kota prioritas penurunan stunting yang 

dikeluarkan oleh Bappenas atau daerah prioritas penanganan rentan 

rawan pangan atau daerah pemantapan tahan pangan berdasarkan peta 

Food Security Vulnerability Atlas (FSVA). Alokasi dana bantuan 

pemerintah pada Tahap Penumbuhan ini dibagi menjadi 3 (tiga) zonasi 

yaitu:  
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1)  Zona 1 sebesar Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) 

2)  Zona 2 sebesar Rp60.000.000,- (enam puluh juta rupiah) 

3)  Zona 3 sebesar Rp75.000.000,- (tujuh puluh lima juta rupiah) 

Pembagian zonasi tersebut dilakukan berdasarkan atas perbedaan harga 

antar wilayah, baik harga barang fasilitas untuk pembangunan kebun 

bibit, pengembangan demplot, harga bibit dan/atau benih, biaya 

operasional serta fasilitas dan/atau bahan pendukung lainnya. 

 

Komponen kegiatan Tahap Penumbuhan terdiri atas (1) kebun bibit, (2) 

demplot, (3) pertanaman, dan (4) pasca panen dan pemasaran. Setiap 

kelompok penerima manfaat kegiatan P2L  mendapat pendampingan 

teknis dan administrasi dari Tim Teknis Kabupaten/Kota baik dalam 

pelaksanaan budidaya berbagai jenis tanaman, pemanfaatan dana, 

pengemasan hasil tanaman (fresh handling product), dan pemasaran 

hasil, serta pelaporan (BPS, 2020).   

 

b. Tahap Pengembangan 

 

1).  Kelompok P2L  Non Bekerja  

Kegiatan Tahap Pengembangan Tahun 2020 merupakan kegiatan 

lanjutan dari KRPL Non-Bekerja yang ditumbuhkan pada Tahun 2019.  

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan kapasitas kebun 

bibit, demplot, dan pertanaman, serta melaksanakan kegiatan pasca panen 

dan pemasaran.  Setiap kelompok penerima manfaat mendapat 

pendampingan teknis dan administrasi dari Tim Teknis 

Penganekaragaman Pangan Kabupaten/Kota baik dalam pelaksanaan 

budidaya berbagai jenis tanaman, pemanfaatan dana, pengemasan hasil 

tanaman (fresh handling product), dan pemasaran hasil, serta pelaporan. 

2).  Kelompok P2L  Bekerja 

Kegiatan Tahap Pengembangan Tahun 2020 merupakan kegiatan 

lanjutan dari KRPL Bekerja yang ditumbuhkan pada Tahun 2019.  

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan kapasitas 

pengembangan ternak (unggas), pertanaman dan demplot untuk 

mendukung kegiatan penyediaan, pemanfaatan dan pemasaran pangan 
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oleh kelompok P2L .  Setiap kelompok penerima manfaat didampingi 

oleh tim teknis penganekaragaman pangan Kabupaten/kota baik dalam 

budidaya berbagai jenis tanaman, pelaksanaan pemanfaatan dana, 

pengemasan hasil tanaman (fresh handling product), dan pemasaran 

hasil, serta pelaporan.  Alokasi dana bantuan pemerintah untuk kegiatan 

P2L  Tahap Pengembangan Bekerja maupun Non Bekerja sebesar Rp 

15.000.000,- (lima belas juta rupiah) pada 2.100 kelompok P2L  di 34 

provinsi (BPS, 2020). 

 

c. Tahap Pembinaan 

 

Tanggungjawab dan kelanjutan pelaksanaan kegiatan tahap pembinaan 

diserahkan kepada Dinas/Unit Kerja yang menyelenggarakan Urusan 

Pangan Provinsi.  Pada tahap ini pemerintah pusat hanya melakukan 

pemantauan dan monitoring terhadap KRPL Tahap Pengembangan pada 

tahun 2019 di 33 provinsi (BPS, 2020).   

 

4. Jenis Komoditas yang Diusahakan pada Kegiatan P2L  

 

Kegiatan kegiatan P2L  dilakukan salah satunya melalui budidaya 

berbagai macam komoditas pangan sumber karbohidrat, protein, vitamin, 

dan mineral.  Hasil dari kegiatan pertanaman pada kegiatan P2L  

diutamakan dapat dikonsumsi oleh anggota rumah tangga, dan kelebihan 

produksi dapat dijual sebagai tambahan pendapatan rumah tangga.   

 

Peserta kegiatan P2L  menanam tanaman berdasarkan kharakteristik 

wilayah, kebutuhan rumah tangga, peluang pasar, dan potensi lahan.  

Jenis tanaman yang ditanamharus beragam dan proporsional untuk 

mendukung ketersediaan aksesibilitas, dan pemanfaatan pangan, serta 

permintaan pasar (BPS, 2020).  Pada KWT Kumbang Kupi di Pekon  

Bahway Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat jenis 

tanaman yang ditanam rumah tangga peserta kegiatan P2L  adalah 
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bawang merah, cabe, kangkung, selada, kacang panjang, ubi jalar, dan 

wortel. 

 

5. Konsep Ketahanan Pangan 

 

Undang-Undang No.18 Tahun 2012 tentang Pangan, menjelaskan bahwa 

ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara 

sampai dengan perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 

merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat, aktif, dan 

produktif secara berkelanjutan.  Tujuan ahir ketahanan pangan nasional 

adalah dapat terpenuhinya kebutuhan pangan hingga per seorangan 

maupun masyarakat Sehingga terbentuklah sumberdaya manusia (SDM) 

yang berkualitas, yaitu sehat, aktif, produktif, dan berkelanjutan.  

Terdapat subsistem atau tiga pilar utama ketahanan pangan nasional atau 

wilayah yaitu ketersediaan, distribusi, dan konsumsi (Indriani, 2018).   

 

Implementasi pembangunan ketahanan pangan dilaksanakan dengan 

memperhatikan 3 (tiga) komponen utama yang harus dipenuhi, yaitu: 1) 

Ketersediaan pangan yang cukup dan merata; 2) Keterjangkauan pangan 

yang efektif dan efisien; serta 3) Konsumsi pangan yang beragam dan 

bergizi seimbang.  Menurut BPS (2020), ketiga komponen tersebut dapat 

diwujudkan sampai tingkat rumah tangga, apabila:   

1) Memanfaatkan potensi sumberdaya lokal yang beragam untuk 

peningkatan ketersediaan pangan   

2) Melaksanakan diversifikasi pangan untuk mendorong konsumsi 

pangan masyarakat yang beragam, bergizi seimbang, dan aman 

3) Menjamin pasokan pangan ke seluruh wilayah dan terjangkau oleh 

masyarakat 

4) Memanfaatkan pasar pangan internasional secara bijaksana bagi 

pemenuhan Rumah tangga yang beragam 
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5) Memberikan jaminan bagi masyarakat miskin di perkotaan dan 

perdesaan dalam mengakses pangan yang bersifat pokok  

 

Masing-masing subsistem/komponen dalam ketahanan pangan memiliki 

indikator-indikator yang dapat digunakan sebagai dasar pengukuran 

keberhasilan atau kinerja subsistemnya. Menurut Indriani (2018) 

keterkaitan antar subsitem tersebut digambarkan pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Keterkaitan antar subsistem (pilar) ketahanan pangan 
(Indriani, 2018) 

 

Komponen ketersediaan pangan adalah keberadaan pangan secara fisik 

cukup untuk memenuhi kebutuhan baik jumlah maupun mutunya dan 

aman pada tingkat rumah tangga/individu atau regional/nasional, baik 

pangan yang berasal dari produksi sendiri maupun impor, bantuan, serta 

cadangan pangan (lumbung).  Menurut Sunarminto (2010), subsistem 

ketersediaan adalah subsistem hulu dalam ketahanan pangan, dalam 

subsistem ini tidak hanya aspek produksi saja yang menjadi elemennya, 
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akan tetapi terdapat elemen lain yang mendukung ketahanan pangan 

dalam subsistem  penyediaan.  Subsistem ketersediaan dapat bersumber 

dari 4 (empat) elemen, yaitu produksi domestik, impor, cadangan pangan 

(stok), dan bantuan pangan.  Dalam perspektif mikro, pada skala rumah 

tangga ketersediaan pangan dapat dipenuhi setidaknya dari 3 (tiga) 

sumber yaitu dari produksinya sendiri (own production), membeli di 

pasar (market purchase), dan transfer (barter atau bantuan).   

 

Komponen subsistem yang kedua adalah subsistem distribusi pangan.   

Subsistem distribusi adalah subsistem yang menghubungkan subsistem 

ketersediaan pangan dengan subsistem konsumsi.   Komponen distribusi 

pangan mencakup aksesibilitas baik secara ekonomi maupun fisik, dan 

intervensi pemerintah dalam distribusi pangan pokok.  Aksesibilitas 

adalah keterjangkauan oleh rumah tangga/individu terhadap pangan, 

keterjangkauan pangan tersebut meliputi daya beli rumah tangga dan 

kondisi sarana dan prasarana untuk menjangkau pangan tersebut.  

Intervensi pemerintah melalui berbagai kebijakan juga mampu 

menyalurkan pangan secara merata dan dapat dijangkau oleh rumah 

tangga (Indriani, 2018).   

 

Ketahanan pangan tidak mampu tercapai apabila tidak ada distribusi dan 

akses rumah tangga terhadap pangan.  Menurut Sunarminto (2010), 

distribusi pangan (food distribution) diartikan sebagai usaha menjamin 

ketersediaan pangan di pasar/masyarakat.  Distribusi pangan mencakup 

aspek penyaluran pangan yang merata ke semua wilayah, dan merata 

sepanjang waktu.  Akses terhadap pangan sendiri merupakan usaha 

masyarakat dalam menjangkau pangan dari pasar.  Subsitem distribusi 

pangan dapat dibagi ke dalam  3 (tiga) aspek, yaitu (1) Antarwaktu, (2) 

Antartempat/daerah, dan (3) Antarkualitas.  Aspek antarwaktu adalah 

distribusi pangan dari produsen sampai ke konsumen dan distribusi dari 

daerah surplus ke daerah defisit karena ada perbedaan waktu, seperti 

pada waktu panen dan peceklik.  Aspek antar tempat atau daerah adalah 

distribusi pangan dari daerah surplus ke daerah defisit.  Aspek 
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antarkualitas adalah distribusi pangan berdasarkan kualitas produk 

pangan karena daya beli rumah tangga yang berbeda-beda  

(Sunarminto, 2010).  

 

Subsitem konsumsi dalam ketahanan pangan adalah kemampuan rumah 

tangga untuk mencukupi kebutuhan pangannya yang bergizi, beragam, 

seimbang, aman, dan halal.  Pola konsumsi dan ragam jenis pangan yang 

dikonsumsi rumah tangga/individu sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah faktor pendapatan.  Faktor pendapatan 

adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap tingkat 

ketahanan pangan rumah tanggapetani maupun non petani.  Pendapatan 

akan menentukan daya beli individu/rumah tangga terhadap konsumsi 

pangan.   

 

6. Subsistem Ketersediaan Pangan Rumah Tangga  

 

Faktor ketersediaan pangan menjadi salah sau hal yang perlu 

diperhatikan, karena variabel yang tersmasuk ketersediaan pangan 

(tingginya kesenjangan antara kebutuhan dan produksi pangan) menjadi 

salah satu variable utama yang mengindikasikan kerawanan pangan 

disuatu daerah (Mun’im, 2012).  Ketersediaan komoditas pangan dengan 

kebutuhan konsumsi pangan harus seimbang.  Jumlah penduduk pada 

suatu wilayah juga sangan berpengaruh terhadap ketersediaan pangan 

agar dapat tercapai keseimbangan.  Rumah tangga dengan rendahnya 

ketersdiaan pangan sehat  dibandingkan dengan kebutuhan konsumsi 

pangan sehat maka akan memengaruhi kesejahteraan dari rumah tangga 

tersebut (Pujiati dkk, 2020).   

 

Menurut Sunarminto (2010), subsistem ketersediaan dapat bersumber 

dari 4 (empat) elemen, yaitu produksi domestik, impor, cadangan pangan 

(stok), dan bantuan pangan.  Dalam perspektif mikro, pada skala rumah 

tangga ketersediaan pangan dapat dipenuhi setidaknya dari 3 (tiga) 

sumber yaitu dari produksinya sendiri (own production), membeli di 
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pasar (market purchase), dan transfer (barter atau bantuan).  Secara luas 

ketersediaan pangan yaitu terpenuhinya pangan yang mencakup pangan 

berasal dari tanaman, ternak, dan ikan, yang memenuhi kebutuhan atas 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral, serta turunannya yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan manusia agar mampu hidup sehat dan 

produktif (Haryono, 2020).   

 

Pengukuran ketersediaan pangan dalam rumah tangga yang dipakai 

mengacu pada pangan cukup dan tersedia dalam jumlah yang dapat 

memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga.  Ketersediaan pangan 

rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan P2L  diukur dengan 

melihat dan mendeskripsikan perbedaan ketersediaan pangan jenis 

sayuran yang diproduksi sendiri pada pekarangan rumah tangga dan 

ketersediaan dari hasil membeli.  Menurut komposisi PPH dalam Indriani 

(2018), golongan buah dan sayuran memiliki kontribusi penyumbang 

nilai skor PPH tertinggi yaitu sebesar 30 persen.   

 

7. Subsistem Distribusi Pangan Rumah Tangga 

 

Subsistem distribusi menurut Indriani (2108) terdiri dari aksesibilitas 

rumah tangga (fisik, ekonomi) dan intervensi pemerintah dalam 

distribusi pangan dan pokok.  Aksesibilitas pangan adalah kemampuan 

rumah tangga dalam mendapatkan pangan dengan sumberdaya yang 

dimilikinya, yaitu ditinjau dari akses fisik dan ekonomi.  Akses fisik 

berkaitan dengan jarak pasar dan ketersediaan pangan di warung atau 

di pasar.  Akses ekonomi meliputi kemampuan rumah tangga dalam 

memperoleh pangan yang dilihat dari jumlah pendapatan atau daya 

beli rumah tangga.  Untuk mengetahui aksesibilitas pangan rumah 

tangga digunakan analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan 

karakteristik dari indikator akses fisik dan ekonomi rumah tangga 

dalam memperoleh pangan.   
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Aksesibilitas yang tinggi dapat tercipta dengan ketersediaan prasarana 

(jaringan jalan) yang baik dan didukung dengan ketersediaan sarana atau 

fasilitas untuk melakukan pergerakan.  Aksesibilitas yang tinggi ini juga 

dapat diukur berdasarkan jarak lokasi ke pusat-pusat pelayanan publik 

yang secara spasial identic dengan pusat kota.  Kawasan pedesaan, 

aksesibilitas memiliki peranan yang penting.  Keberadaan aksesibilitas 

ini dapat meransang tumbuhnya pasar dan pusat pertumbuhan ekonomi 

dalam suatu wilayah desa.  Selain terkai denga jarak lokasi, aksesibilitas 

juga terkait dengan waktu dan biaya (Darmapuspita, 2013).   

 

Akses riil masyarakat desa terhadap sumber-sumber produktif bahan 

pangan diduga semakin meningkat seiring dengan membaiknya jaringan 

jalan dan sarana angkutan (transportasi).  Pentingnya transportasi dalam 

pedesaan, menjadikan aksesibilitas sebagai penentu dalam pembangunan 

pedesaan.  Menurut Miro dalam Darmapuspita (2013), Tingkat 

aksesibilitas suatu wilayah dapat diukur berdasarkan pada beberapa 

variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan, jumlah alat transportasi, 

panjang, lebar jalan, dan kualitas jalan.   

 

Penentuan aksesibilitas ditentukan antara lain berdasarkan faktor jarak 

atau lokasi kawasan, jaringan jalan, dan keberadaan sarana transportasi. 

Selain itu juga mengikutsertakan kondisi topografi atau ketinggian 

wilayah sebagai faktor penghambat aksesibilitas.  Berdasarkan faktor 

jarak atau lokasi kawasan, nilai aksesibilitas sangat terkait dengan lokasi 

suatu wilayah dari wilayah lainnya khususnya dari pusat aktivitas 

masyarakat yang biasanya terkait dengan keberadaan pasar 

(Darmapuspita, 2013).  Tingkat aksesibilitas rumah tangga peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L  dapat dianalisis dengan klasifikasi kelas 

menggunakan skala likert.   

 

Menurut Farida (2013), tingkat aksesibilitas ini sangat terkait dengan 

jarak lokasi suatu daerah terhadap daerah lainnya, khususnya ke pusat-

pusat pelayanan publik.  Selain terkait dengan jarak lokasi aksesibilitas 
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juga terkait dengan waktu dan biaya.  Selain itu menurut Miro (2004) 

dalam Farida (2013), tingkat aksesibilitas wilayah juga dapat diukur 

berdasarkan pada beberapa variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan, 

jumlah alat transfortasi, panjang, lebar jalan, dan kualitas jalan.   

 

8. Subsistem Konsumsi Rumah Tangga 

 

Subsistem konsumsi pangan rumah tangga berhubungan dengan tingkat 

kualitas pangan yang diasup yaitu, gizi yang seimbang, mutu dan 

keamanan pangan, serta penganekaragaman (diversifikasi) pangan.  Pola 

konsumsi pangan didefinisikan sebagai susunan beragam pangan yang 

biasa dikonsumsi oleh keluarga atau masyarakat sehari-hari (Pranadji, 

1988 dalam suhaimi 2019).  Pola konsumsi pangan terdiri dari berbagai 

macam komposisi jenis pangan seperti makanan pokok, sayur-sayuran, 

buah-buahan, daging, dan sebagainya yang dikonsumsi rumah tangga 

atau individu setiap harinya (Suhaimi, 2019).   

 

Konsumsi pangan tidak hanya mencakup keseimbangan komposisi 

namun juga terpenuhinya kecukupan gizi.  Salah satu parameter yang 

dapat digunakan untuk menilai tingkat keanekaragaman pangan  adalah 

Pola Pangan Harapan (PPH), yaitu suatu komposisi pangan yang 

seimbang untuk dikonsumsi guna memenuhi kebutuhan gizi individu 

setiap rumah tangga.  Kecukupan gizi rumah tangga sangat ditentukan 

oleh daya beli rumah tangga terhadap pangan (purwanti, 2010). 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 dalam Indriani (2018), 

Pola Pangan Harapan (PPH) adalah susunan jumlah pangan menurut 9 

(sembilan) kelompok pangan yag didasarkan pada kontribusi energi yang  

 

memenuhi kebutuhan gizi secara kuantitas, kualitas, maupun keragaman 

dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, budaya, agama, dan 

citarasa.  Susunan triguna makanan berdasarkan PPH dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Susunan triguna makanan berdasarkan pola pangan harapan 
(Indriani, 2018) 

 

Berdasarkan Gambar 2 Nilai bobot masing-masing golongan pangan 

telah disusun dalam PPH, nilai bobot tersebut digunakan untuk 

menentukan menentukan skor masing-masing golongan pangan dengan 

mengalikannya pada persen kontribusi setiap golongan pangan yang 

bersangkutan.  kontribusi dilihat melalui setiap golongan pangan yang 

memiliki berbagai pangan beragam.  Komposisi pola pangan tersebut 

dilihat dari setiap jenis pangannya ( tidak dalam golongan pangan).  

Menurut Indriani (2018), Pola Pangan Harapan (PPH) diperlukan sebagai 

acuan dalam penganekaragaman pangan, baik dari sisi produksi, 

pengolahan, maupun konsumsi.  Komposisi PPH sebagai intrumen acuan 

perencanaan pangan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Komposisi PPH sebagai instrumen acuan perencanaan pangan 

B2S 

No. Golongan 

pangan 

Gram Kec.energi 

(kkal) 

Kontribusi 

energi (%) 

Bobot Skor 

PPH 

maks*) 

1 Padi-

padian 

275 1000 50,0 0,5 25,0 

2 umbi-

umbian 

100 120 6,0 0,5 2,5 

3 Hewani 150 240 12,0 2,0 24,0 

4 Minyak & 

Lemak 

20 200 10,0 0,5 5,0 

5 Buah & 

Biji 

berminyak 

10 60 3,0 0,5 1,0 

6 Kacang-

kacangan 

35 100 5,0 2,0 10,0 

7 Gula 30 100 5,0 0,5 2,5 

8 Sayur & 

buah 

250 120 6,0 5,0 30,0 

9 Lain-lain 0 60 3,0 0,0 0,0 

Jumlah   2000 100,0   100,0 

Keterangan: *) hasil kali kontribusi energi (%) dengan bobot 

Sumber: Indriani (2018) 

 

Skor Pola Pangan Harapan (PPH) per golongan pangan dapat diukur 

melalui rumus berikut: 

PPH =  
konsumsi energi

AKE
 x nilai bobot 

Skor PPH =  ∑Skor PPH Sembilan golongan pangan 

 

Kualitas konsumsi pangan yang masih rendah salah satunya disebabkan 

oleh tingginya konsumsi pangan beras penduduk Indonesia, sehingga 

pola konsumsi pangan tidak memenuhi syarat yaitu beragam, bergizi, dan 

seimbang yang diindikasikan oleh skor pola pangan harapan.   
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9. Ketahanan Pangan Rumah Tangga 

 

Ketersediaan pangan yang cukup pada tingkat nasioanal tidak 

menjamin adanya ketahanan pangan, baik secara regional maupun 

rumah tangga/individu.  Ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga 

harus mampu memenuhi kebutuhan pangan setiap anggota 

keluarganya baik dari aspek kuantitas, kualitas, dan keberagaman 

pangan yang sesuai dengan budaya setempat dari waktu ke waktu agar 

dapat hidup sehat.  Pada tingkat rumah tangga penentu utama 

ketahanan pangan adalah adanya ketersediaan pangan, akses 

(ekonomi,fisik) terhadap pangan, dan dampak terkait dengan akses 

serta ketersediaan pangan tersebut (Indriani, 2018).  Ketahan pangan 

pada tingkat rumah tangga dapat diperoleh melalui beberapa cara, 

yaitu memproduksi sendiri, membeli, dan pangan yang berasal dari 

bantuan atau pemberian.   

 

Menurut FAO (1996) ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga 

pada hakekatnya diartikan bahwa semua rumah tangga mempunyai 

akses pangan baik fisik maupun ekonomi sehingga setiap rumah 

tangga tidak berisiko kekurangan gizi.  Hasil rumusan congress of 

nutrition(ICN) yang diselenggarakan di Roma tahun 1992 

mendefinisikan ketahanan pangan rumah tangga sebagai kemampuan 

rumah tangga untuk memenuhi kecukupan pangannya dalam jumlah 

mutu, dan ragam yang seimbang dari waktu ke waktu agar dapat hidup 

sehat dan mampu melaksanakan kegiatan sehari-hari secara produktif 

(Suhaimi, 2019).     

 

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ketahanan 

pangan pada tingkat rumah tangga adalah kemampuan rumah tangga 

dalam mencukupi kebutuhan pangan dari setiap individu/anggota 

rumah tangga.  Pemenuhan kebutuhan pangan memiliki aspek penting 

yang harus dipenuhi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.  Ketahanan 

pangan rumah tangga dapat diperoleh melalui kegiatan produksi 
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sendiri, membeli, dan berasal dari bantuan atau pemberian.   

Menurut PPK LIPI (2004) dalam Indriani (2018) terdapat empat 

komponen untuk mencapai kondisi ketahanan pangan rumah tangga 

dan digunakan untuk mengukur ketahanan pangan ditingkat rumah 

tangga yaitu: 

 

1) Kecukupan ketersediaan pangan 

Ketersediaan pangan rumah tangga diukur dengan kecukupan dan 

ketersediaan jumlah pangan pokok yang dimiliki rumah tangga dan 

yang dapat memenuhi kebutuhan konsumsi pangan rumah tangga 

dalam jangka waktu tertentu. 

2) Stabilitas ketersediaan pangan 

Pengukuran ini berdasarkan kecukupan ketersediaan pangan dan 

frekuensi makan anggota rumah tangga dalam sehari. 

3) Aksesibilitas/keterjangkauan terhadap pangan 

Indikator ini diukur dengan melihat dari kemudahan rumah tangga 

memperoleh pangan, dan cara rumah tangga memperoleh pangan 

tersebut yang dikelompokkan dalam dua kategori yaitu: produksi 

sendiri dan membeli. 

4) Kualitas dan keamanan pangan 

Ukuran kualitas pangan dilihat dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) 

yang terkandung dalam makanan yang dikonsumsi rumah tangga, 

terdiri dari kecukupan energi dan protein. 

 

Ketahanan pangan rumah tangga dapat diukur menggunakan berbagai 

indikator, salah satu indikator yang digunakan adalah dengan 

melakukan klasifikasi silang indikator antara pangsa pengeluaran 

pangan dan tingkat kecukupan energi dengan kriteria seperti yang telah 

disajikan pada Tabel 2.   
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Tabel 2.  Tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

 

Sumber:  Jonsson dan toole (1991) dalam Maxweell et al. (2000). 

 

Pangsa pengeluaran pangan diukur dengan membandingkan antara 

besarnya pengeluaran pangan dengan total pengeluaran.  Tingkat 

kecukupan energi diukur dengan cara membandingkan konsumsi 

actual dengan kecukupan yang dianjurkan Widyakarya Nasional 

Pangan Dan Gizi (WKNPG) 2012 per kapita per hari menurut umur 

dan jenis kelamin (Anggraini dkk, 2014).  Pada Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa tingkat ketahanan pangan dikelompokan menjadi 4(empat) 

tingkatan, yaitu kelompok tahan pangan, rentan pangan, kurang 

pangan, dan rawan pangan.   

 

Tabel 2 menunjukkan rumah tangga akan tahan pangan apabila 

proporsi pengeluaran pangan terhadap total pengeluaran rendah atau 

kurang dari 60%, dan konsumsi energi yang cukup yaitu lebih dari 

80% per unit ekuivalen dewasa atau dari syarat kecukupan energi.  

Rumah tangga berada pada kondisi rentan pangan apabila proporsi 

pengeluaran pangan terhadap total pengeluaran tinggi atau lebih dari 

samadengan 60%, dan konsumsi energi yang cukup yaitu lebih dari 

80% per unit ekuivalen dewasa atau dari syarat kecukupan energi.  

Rumah tangga pada kondisi kurang pangan apabila proporsi 

pengeluaran pangan terhadap total pengeluaran rendah atau kurang 

dari 60%, dan konsumsi energi yang kurang yaitu kurang dari 

samadengan 80% per unit ekuivalen dewasa atau dari syarat 

kecukupan energi.  Rumah tangga rawan pangan apabila proporsi 
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pengeluaran pangan terhadap total pengeluaran tinggi atau lebih dari 

samadengan 60%, dan konsumsi energi yang kurang yaitu kurang dari 

samadengan 80% per unit ekuivalen dewasa atau dari syarat 

kecukupan energi.   

 

a. Pangsa pengeluaran pangan 

 

Pangsa pengeluaran pangan merupakan persentase perbandingan 

antara pengeluaran untuk pangan dengan total pengeluaran rumah 

tangga (pangan dan nonpangan).  Secara sistematis dapat ditulis 

sebagai berikut.   

 

PPP =  
PP

TP
 𝑥 100% 

 

Keterangan :   

PPP :  Pangsa Pengeluaran Pangan (%) 

PP :  Pengeluaran Pangan (Rp/bln) 

TP :  Total Pengeluaran RT (Rp/bln) 

 

Besarnya pengeluaran pangan dalam ilmu ekonomi memiliki korelasi 

kuat terhadap pendapatan.  Besarnya pengeluaran rumah tangga 

bersumber dari tingkat pendapatannya.  Rumah tangga dengan tingkat 

pendapatan yang rendah akan memiliki pangsa pengeluaran pangan 

yang tinggi.  Sebaliknya rumah tangga dengan pendapatan yang tinggi 

memiliki pangsa pengeluaran pangan yang rendah (Ilham dan Sinaga, 

2008 dalam Kusuma 2015).   

 

b. Tingkat kecukupan konsumsi energi 

 

Zat gizi yang dibutuhkan oleh  tubuh yaitu karbohidrat, protein, lemak, 

vitamin, mineral, dan air.   Zat gizi tersebut  diperoleh dari makanan 

yang dikonsumsi setiap hari.  Kebutuhan pangan hanya diperlukan 
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secukupnya tidak kekurangan dan tidak kelebihan dari yang 

dibutuhkan.  Kecukupan pangan dapat diukur dengan menggunakan 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) yang dianjurkan. 

 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) adalah suatu kecukupan rata – rata 

zat gizi setiap hari bagi hampir semua orang menurut golongan 

umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, dan aktivitas untuk mencapai 

derajat kesehatan yang optimal (Indriani, 2018).  

 

AKG Y =  
BB Aktual (kg)

BB Standar (kg)
 x AKG Y standar (Tabel AKG) 

 

Keterangan:   

AKG Y :  Angka kecukupan gizi Y (yang dicari) 

BB  :  Berat badan 

 

Kecukupan gizi adalah jumlah gizi yang harus dipenuhi seseorang atau 

rata – rata kelompok orang agar dapat hidup sehat dan aktif dalam 

aktivitas sehari – hari secara produktif dengan mengkonsumsi pangan 

yang beragam, bergizi, seimbang, dan aman yang mengandung keenam 

macam zat gizi, yaitu karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan 

air.  Tingkat kecukupan gizi (TKG) merupakan persentase perbandingan 

antara asupan zat gizi dengan angka kecukupan gizi yang dianjurkan.   

 

TKG (%AKG) =  
Asupan Zat Gizi

Angka Kecukupan Gizi
 x 100% 

 

Rumah tangga dapat dikatakan cukup mengkonsumsi energi apabila 

rumah tangga tersebut mengkonsumsi energi > 80 persen dari syarat 

Angka Kecukupan Energi (AKE),  rumah tangga kurang mengkonsumsi 

energi apabila rumah tangga tersebut mengkonsumsi energi ≤ 80 persen 

dari syarat Angka Kecukupan Energi (AKE).   
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Sebagai pendukung penelitian, peneliti telah mempelajari penelitian-

penelitian sejenis dari penelitian terdahulu.  Kegiatan tersebut dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran atau informasi kepada peneliti/penulis 

mengenai penelitian sejenis yang dilakukan.  Penelitian ini mengkaji 

mengenai tingkat ketersediaan pangan, keterjangkauan atau akses pangan, 

konsumsi pangan, dan ketahanan pangan rumah tangga peserta dan bukan 

peserta kegiatan P2L .  Beberapa penelitian terdahulu mengenai gizi dan 

pangan dan kaitannya dengan ketahanan pangan menunjukkan adanya 

persamaan dan perbedaan dalam hal metode, waktu, dan lokasi/tempat 

penelitian.   

 

Penelitian yang dijalankan memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

terdahulu yang telah dipelajari.  Salah satu perbedaan penelitian ini adalah 

tempat atau daerah penelitian.  Penelitian ini dilakukan di Pekon Bahway 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat.  Penelitian ini 

membandingkat tingkat ketahanan pangan rumah tangga peserta dan bukan 

peserta kegiatan P2L .  Penelitian ini juga melihat pengaruh pelaksanaan 

kegiatan P2L  terhadap pendapatan, pengetahuan, pola konsumsi, dan 

aksesibilitas pangan rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan P2L .   

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dalam melakukan penelitian 

sehingga dapat memperkaya teori yang dapat digunakan dalam penelitian. 

Kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 3.   
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Tabel 3.  Penelitian terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Tujuan Metode 

Analisis Data 

Kesimpulan 

1 Arlin, Arifin, 

dan Suryani 

(2017) 

Pola Konsumsi 

Pangan Pada 

Rumah Tangga 

Petani Di Desa 

Ruguk Kecamatan 

Ketapang 

Kabupaten 

Lampung Selatan  

Mengetahui pola konsumsi 

pangan pada rumah tangga 

petani menurut skor PPH di 

Desa Ruguk dan mengetahui 

faktor-faktor yang 

memengaruhi skor PPH pada 

rumah tangga petani di Desa 

Ruguk   

Analisis skor 

PPH, analisis 

regresi linier 

berganda  

Pola konsumsi pangan menunjukkan skor PPH sebesar 

88,25. Pengeluaran dan jumlah anggota rumah tangga 

berpengaruh nyata terhadap skor PPH rumah tangga 

petani.  

 

2 Delly, 

Prasmatiwi, 

dan Prayitno 

(2019) 

Tingkat 

Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga 

Nelayan Di Pekon 

Sukajaya 

Lempasing 

Kecamatan Teluk 

Pandan 

Kabupaten 

Pesawaran 

Menganalisis tingkat 

ketahanan pangan, faktor-

faktor yang memengaruhi 

tingkat ketahanan pangan, 

dan upaya yang dilakukan 

pemerintah dan rumah 

tangga nelayan untuk 

meningkatkan tingkat 

ketahanan pangan rumah 

tangga nelayan. 

Analisis 

Klasifiksi 

silang (PPP 

dan TKE), 

analisis regresi 

ordinal logit, 

analisis 

deskriptif 

-Sebagian besar rumah tangga nelayan di Pekon 

Sukajaya Lempasing Tergolong dalam kurang pangan 

(68,63%), sedangkan kategori tahan, rentan, dan rawan 

pangan masing-masing (13,75%, 3,88%, 11,76%).   

-Faktor yang memengaruhi tingkat ketahanan pangan 

rumah tangga nelayan adalah tingkat pendidikan ibu 

rumah tangga dan pengeluaran pangan rumah tangga.   

Upaya yang dilakukan pemerintah di lokasi penelitian 

terdiri dari kegiatan pemantauan ketersediaan pangan 

dan cadangan pangan serta pengembangan distribusi dan 

stabilitas harga pangan, pengembangan 

penganekaragaman konsumsi dan keamanan pangan, 

Program Keluarga Harapan (PKH) dan bantuan pangan 

pokok melalui program Raskin,  

-Upaya yang dilakukan oleh rumah tangga nelayan yaitu 

meminjam bahan pangan (92,16%),  

Tabel 3 (lanjutan) 

2
8
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No Nama/Tahun Judul Tujuan Metode 

Analisis Data 

Kesimpulan 

3 Anggaini,  

Zakaria, dan 

Prasmatiwi  

(2014) 

Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Petani 

Kopi di 

Kabupaten 

Lampung Barat 

Analisis ketahanan pangan 

rumah tangga, dan faktor-

faktor yang memengaruhi 

tingkat ketahanan pangan 

rumah tangga petani kopi di 

Kabupaten Lampung Barat. 

Klasifikasi 

silang (PPP 

dan TKE), 

analisis 

logistik ordinal 

Rumah tangga petani kopi di Lampung Barat yang 

mencapai derajat tahan pangan sebesar 15,09 persen, 

sedangkan kurang pangan, rentan pangan, dan rawan 

pangan adalah sebesar 11,32 persen, 62,26 persen, dan 

11,32 persen.  Faktor-faktor yang memengaruhi terhadap 

tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani kopi 

yaitu pendapatan rumah tangga dan harga beras.  

4 Hernanda, 

Indriani, dan 

Listiana 

(2013) 

Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Petani 

Jagung Di 

Kecamatan 

Simpang 

Kabupaten Ogan 

Komering Ulu 

(OKU) Selatan 

Analisis pendapatan 

usahatani jagung, dan 

tingkat ketahanan pangan 

rumah tangga petani jagung, 

serta faktor-faktor yang 

memengaruhi ketahanan 

pangan rumah tangga petani 

jagung. 

Analisis 

keuntungan, 

analisis PPP, 

TKE, AKG, 

analisis 

statistic regresi 

linier berganda 

Pada musim tanam 1 dengan R/C atas biaya tunai 

sebesar 3,54 dan R/C atas biaya total sebesar 2,72.  Pada 

musim 2 R/C atas biaya tunai sebesar 2,20 dan atas 

biaya total sebesar 1,68.  Ditinjau dari pangsa 

pengeluaran pangan terdapat 50 RT (90%) tahan pangan, 

15 RT (25%) cukup sampai kelebihan pangan sumber 

energi, dan 29 RT (48,33%) cukup sampai kelebihan 

pangan sumber protein.  Hasil klasifikasi silang antara 

PPP dan TKE diperoleh 11 RT tanan pangan, 39 RT 

kurang pangan, 3 rentan pangan, dan 7 rawan pangan.  

Faktor- faktor yang berpengaruh pada ketahanan pangan 

RT petani jagung di Kecamatan Simpang adalah jumlah 

anggota keluarga dan pengeluaran pangan. 

 

 

 

Tabel 3 (lanjutan) 
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No Nama/Tahun Judul Tujuan Metode 

Analisis 

Data 

Kesimpulan 

5 Handayani,  

Sayekti, dan 

Ismono 

(2019) 

Pola Konsumsi 

Pangan Rumah 

Tangga Pada 

Pekon Pelaksana 

Dan Bukan 

Pelaksana Program 

Percepatan 

Penganekaragaman 

Konsumsi Pangan 

(P2KP) Di 

Kabupaten 

Pringsewu 

Menganalisis pola 

konsumsi pangan 

rumah tangga dan 

pola konsumsi 

pangan lokal serta 

mengetahui faktor-

faktor yang 

memengaruhi pola 

konsumsi pangan 

rumah tangga 

Kabupaten 

Pringsewu 

Analisis 

statistik 

deskriftif, 

analisis 

verifikatif 

Jenis konsumsi pangan rumah tangga di Kabupaten 

Pringsewu sebagian besar pada beras, ubi kayu, Telur 

ayam ras, cabe, pisang, tempe, minyak goreng, santan 

kelapa, gula pasir, kopi, dan teh.  Rata-rata angka 

konsumsi energi rumah tangga di Pekon Margosari 

adalah 5.4674,17 kkal/rumah tangga/hari dan 

4.754,22 rumah tangga Pekon Mulyorejo dengan skor 

PPH masing-masing 78,24 dan 68,96. Faktor-faktor 

yang memengaruhi pola konsumsi pangan rumah 

tangga di Kabupaten Pringsewu adalah pendapatan 

dan jumlah anggota rumah tangga. 

 

6 Yuliana, 

Zakaria, dan 

Adawiyah 

(2013) 

Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Nelayan 

Di Kecamatan 

Teluk Betung 

Selatan Kota 

Bandar Lampung 

Mengkaji tingkat 

ketahanan pangan 

rumah tangga nelayan 

di Kecamatan Teluk 

Betung Selatan, Kota 

Bandar Lampung dan 

faktor-faktor yang 

memengaruhinya 

Analisis 

klasifikasi 

silang 

(PPP dan 

TKE), 

analisis 

statistik 

logit 

Ketahanan pangan rumah tangga nelayan di Kelurahan 

Kangkung Kecamatan Teluk Betung Selatan Kota Bandar 

Lampung berada pada kriteria tahan pangan sebesar 56,86 

persen dan rawan pangan sebesar 43,14 persen.  Faktor-faktor 

yang memengaruhi ketahan rumah tangga nelayan adalah besar 

anggota rumah tangga, besar pengeluaran rumah tangga, dan 

pengetahuan gizi ibu rumah tangga. faktor yang berpengaruh 

negatif adalah besar anggota rumah tangga, faktor yang 

berpengaruh positif adalah pengeluaran rumah tangga dan 

pengetahuan ibu rumah tangga. 

 

 

Tabel 3 (lanjutan) 
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No Nama/Tahun Judul Tujuan Metode 

Analisis Data 

Kesimpulan 

7 Arida, 

Sofyan, dan 

Fadhiela  

(2015) 

Analisis Ketahanan 

Pangan Rumah Tangga 

Berdasarkan Proporsi 

Pengeluaran Pangan 

Dan Konsumsi Energi. 

(studi kasus pada 

rumah tangga petani 

peserta program Pekon 

Mandiri Pangan di 

Kecamatan Indrapuri 

Kabupaten Aceh Besar 

Analisis proporsi 

pengeluaran 

pangan dan 

tingkat ketahanan 

pangan rumah 

tangga petani 

peserta program 

DEMAPAN di 

Kecamatan 

Indrapuri 

Kabupaten Aceh 

Besar 

Pendapatan 

dan 

pengeluaran, 

TKE, 

Klasifikasi 

silang  

Proporsi pengeluaran pangan rumah dari pengeluaran total 

rumah tangga petani peserta program DEMAPAN di 

Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar yaitu sebesar 

Rp847.150,00 (Delapan ratus empat puluh tujuh seratus 

lima puluh ribu rupiah) atau sebesar 60%. Sedangkan TKE 

rumah tangga sebesar 62,19% termasuk pada kategori 

defisit (<70% AKG)Kondisi ketahanan pangan rumah 

tangga berdasarkan proporsi pengeluaran pangan dan 

konsumsi energi petani peserta program DEMAPAN di 

Kecamatan Indrapuri adalah kurang pangan atau sebesar 

55% dan 45% termasuk ke dalam kondisi rawan pangan. 

Rumah tangga dengan status tahan pangan dan rentan 

pangan tidak didapati di daerah penelitian 

 

8 Rohmah, 

Abidin,  

Murniati 

(2019) 

Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Petani 

Sekitar Tahura 

Wan Abdul 

Rachman (WAR) 

Di Pekon 

Kebagusan 

Kecamatan 

Gedung Tataan 

analisis Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Petani 

Sekitar Tahura Wan Abdul 

Rachman (WAR) dan 

menganalisis hubungan antar 

variabel yang berkaitan 

dengan ketahanan pangan. 

Mengetahui juga besarnya 

ketergantungan rumah 

tangga petani terhadap 

kawasan tahura (WAR) itu 

sendiri 

Analisis 

Klasifikasi 

silang (PPP 

dan TKE), 

analisis 

pendapatan, 

uji korelasi 

Tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani sekitar 

Tahura WAR di Pekon Kebagusan yang berada pada kategori 

tahan pangan hanya 17,11 persen; selebihnya rentan pangan 

26,32 persen, kurang pangan 34,21 persen, dan rawan pangan 

22,37 persen. WAR yang ditunjukkan dengan besarnya 

sumbangan pendapatan dari kawasan hutan sebesar 62,51 

persen. Pendapatan rumah tangga petani memiliki hubungan 

negatif terhadap proporsi pengeluaran pangan, dan 

berhubungan positif terhadap pengeluaran nonpangan, 

sedangkan pendapatan dengan tingkat kecukupan energi tidak 

memiliki hubungan yang nyata 

Tabel 3 (lanjutan) 

3
1
 



 
 

32 
 

No Nama/Tahun Judul Tujuan Metode 

Analisis 

Data 

Kesimpulan 

9 Hernanda, 

Indriani, dan 

Kalsum 

(2017) 

Pendapatan 

Dan Ketahanan 

Pangan Rumah 

Tangga Petani 

Padi Di Pekon 

Rawan Pangan 

Analisis besarnya 

pendapatan usahatani 

padi Pendapatan total 

rumah tangga, Ketahanan 

pangan dan Faktor-faktor 

yang berhubungan 

dengan ketahanan pangan 

rumah tangga petani padi 

Analisis 

pendapatan, 

klasifikasi 

silang (PPP 

dan TKE), 

uji korelasi 

Pendapatan usahatani padi per ha pada musim tanam pertama 

adalah sebesar Rp6.936.134,19 dan musim tanam ke dua sebesar 

Rp6.716.552,06 dengan rata-rata pendapatan total rumah tangga 

RT petani per bulan adalah sebesar Rp2.427.513,67. Hasil dari 

klasifikasi silang antara kecukupan energi dengan pangsa 

pengeluaran pangan diperoleh empat kategori ketahanan pangan 

RT petani padi Pekon Sukamarga yaitu, 20 RT (30,30%) tahan 

pangan, 25 RT (37,87%) kurang pangan, 11 RT (16,67%) rentan 

pangan dan 10 RT (15,15%) rawan pangan. Faktor-faktor 

ketahanan pangan rumah tangga petani padi sawah di Pekon 

Sukamarga yaitu produksi padi dan lama pendidikan suami 

memiliki hubungan positif dengan ketahanan pangan.  

 

10 Rahmawati, 

Sayekti, dan 

Adawiyah 

(2018) 

Pengambilan 

Keputusan 

Dalam 

Pemilihan 

Pangan Lokal 

Olahan Dan 

Pola Konsumsi 

Pangan Rumah 

Tangga Di 

Kota Metro. 

Mengetahui proses 

pengambilan keputusan 

dalam pemilihan pangan 

lokal olahan, pola 

konsumsi pangan pangan 

rumah tangga, pola 

konsumsi pangan lokal 

olahan, serta faktor-faktor 

yang memengaruhi pola 

konsumsi pangan umah 

tangga di Kota Metro. 

Deskriptif 

kualitatif, 

analisis 

PPH, uji T 

dan uji F 

Keputusan pemilihan pangan lokal olahan melalui tahap 

pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pemilihan, dan evaluasi pasca pemilihan.  Pola 

konsumsi pangan menunjukkan angka konsumsi energi 1.620 

kkal/kapita/hari, dengan skor PPH 57,45.  Frekuensi konsumsi 

olahan pangan lokal terbesar adalah keripik singkong.  Pola 

konsumsi pangan rumah tangga dipengaruhi oleh jumlah anggota 

rumah tangga, usia ibu rumah tangga, dan tingkat pengetahuan 

gizi ibu rumah tangga tinggi.  

3
2
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Pemerintah saat ini terus berupaya dalam meningkatkan ketahanan pangan 

negara sampai rumah tangga dengan menetapkan berbagai kebijakan.  

Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari (P2L ) adalah salah satu program 

pemerintah yang dibuat agar dalam pelaksanaannya mampu meningkatkan 

ketahanan pangan individu/rumah tangga.  Kegiatan Pekarangan Pangan 

Lestari (P2L ) adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung 

program pemerintah dalam menangani daerah prioritas intervensi stunting 

dan/atau penanganan prioritas daerah rentan rawan pangan atau pemantapan 

daerah tahan pangan (BPS, 2020).   

 

Pekon Bahway Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat adalah 

salah satu daerah yang yang ikut melaksanakan kegiatan P2L .  Kegiatan 

P2L  tersebut dilaksanakan pada KWT Kumbang Kupi, yaitu salah satu 

KWT dari empat KWT di Kabupaten Lampung Barat yang melaksanakan 

kegiatan P2L  di bawah binaan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Lampung Barat.  Melalui kegiatan P2L  tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga peserta kegiatan P2L  

dengan peningkatan pengetahuan, pendapatan, ketersediaan dan akses 

terhadap berbagai jenis komoditas tanaman yang dibudidayakan sehingga 

anggota mampu memenuhi pola konsumsi yang beragam, bergizi, seimbang 

dan aman.   

 

Ketahanan pangan rumah tangga peserta kegiatan P2L  dibandingkan 

dengan rumah tangga bukan peserta kegiatan P2L  untuk melihat manfaat 

kegiatan P2L  yang dapat diterima rumah tangga.  Faktor pendapatan sangat 

memengaruhi tingkat ketahanaan pangan rumah tangga.  Dalam memilih 

jenis pangan yang akan dikonsumsi rumah tangga, akan sangat dipengaruhi 

oleh faktor pendapatan.  Pendapatan rumah tangga akan menunjukkan 

ketersediaan pangan, distribusi pangan, dan konsumsi pangan rumah tangga 

yang mampu dikonsumsi.  Pendapatan rumah tangga dapat bersumber dari 

tiga subsektor, yaitu subsektor on farm, off farm, dan non farm.   
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Dalam perspektif mikro, pada skala rumah tangga subsistem ketersediaan 

pangan dapat dipenuhi setidaknya dari 3 (tiga) sumber yaitu dari 

produksinya sendiri (own production), membeli di pasar (market purchase), 

dan transfer (barter atau bantuan).  Pada penelitian ini dianalisis 

ketersediaan pangan rumah tangga melalui dua sumber yaitu dari kegiatan 

produksi sendiri dan membeli.  Melalui kegiatan yang ada pada kegiatan 

P2L  rumah tangga peserta P2L  akan memiliki akses lansung terhadap 

berbagai jenis sayuran yang diproduksi.   

 

Subsistem distribusi berkaitan dengan kemudahan rumah tangga untuk 

memperoleh pangan sehat dan beragam.  Distribusi pangan adalah 

keterjangkauan oleh rumah tangga/individu terhadap pangan, 

keterjangkauan pangan tersebut meliputi daya beli rumah tangga (akses 

ekonomi) dan kondisi sarana dan prasarana untuk menjangkau pangan 

tersebut (akses fisik).   

 

Subsitem konsumsi pangan rumah tangga harus memenuhi kebutuhan 

pangan dari masing-masing individu meliputi beragam, bergizi, seimbang, 

dan aman, sehingga tercapai kualitas sumberdaya manusia yang produktif, 

inovatif, dan berdaya saing.  Kegiatan pada kegiatan P2L  dapat 

meningkatkan pengetahuan anggota melalui penyuluhan dan pembinaan, 

sehingga kecukupan gizi rumah tangga dapat tercapai melalui pemilihan 

pangan yang sesuai dengan B2SA.  Kecukupan gizi rumah tangga dapat 

diketahui dengan menghitung tingkat kecukupan energi dan protein rumah 

tangga dari jenis pangan yang dikonsumsi selama sehari atau dalam satu kali 

duapuluh empat jam.  Melalui subsistem konsumsi pangan juga dapat 

diketahui skor PPH pada setiap rumah tangga.   

 

Melalui pendapatan juga dapat dianalisis tingkat ketahanan pangan rumah 

tangga dengan menggunakan klasifikasi silang antara pangsa pengeluaran 

pangan dan tingkat kecukupan energi.  Hasil klasifikasi silang akan 
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menunjukkan empat kategori ketahanan pangan yaitu kategori tahan pangan, 

kurang pangan, rentan pangan, dan rawan pangan.   

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka kerangka pemikiran diversifikasi dan 

ketahanan pangan rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan P2L  

dapat dilihat pada Gambar 3.   
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Gambar 3.  Kerangka pemikiran ketahanan pangan rumah tangga peserta dan  

bukan peserta kegiatan P2L  di Pekon Bahway Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung Barat 

 

Keterangan :                        Dianalisis 

Tidak dianalisis 

Produksi, membeli, 

pemberian 

Subsistem 
Konsumsi 

Subsistem distribusi 
Subsistem 

ketersediaan  

On farm 

Tingkat Ketahanan Pangan: 

1. Tahan Pangan 

2. Kurang Pangan 

3. Rentan Pangan 

4. Rawan Pangan 

TKE  Aksesibilitas 

Pendapatan rumah tangga 

Rumah Tangga 

Off farm Non farm 

Pangsa Pengeluaran Pangan 

PPH 

RT peserta P2L  RT bukan peserta P2L  

Pengeluaran pangan 

Pengeluaran non pangan 

Pengeluaran total 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1) Diduga rumah tangga peserta kegiatan P2L  memiliki tingkat 

aksesibilitas pangan jenis sayuran lebih tinggi dibandingkan dengan 

rumah tangga bukan peserta kegiatan P2L . 

2) Diduga rumah tangga peserta kegiatan P2L  memiliki pola konsumsi 

pangan lebih beragam dibandingkan dengan rumah tangga bukan peserta 

kegiatan P2L . 

3) Diduga rumah tangga peserta kegiatan P2L  memiliki tingkat ketahanan 

pangan lebih tinggi dibandingkan dengan rumah tangga bukan peserta 

kegiatan P2L 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian, Lokasi, dan Waktu Pengumpulan Data 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei.  Metode survei merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang diambil bukan dari semua populasi atau 

kelompok yang dipelajari.  Metode survei mengumpulkan informasi dari 

sampel yang telah dipilih dari keseluruhan populasi.  Populasi yang 

dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah rumah tangga petani yang 

berada di daerah penelitian.   

 

Penelitian ini dilakukan di Pekon Bahway Kecamatan Balik Bukit 

Kabupaten Lampung Barat.  Pemilihan lokasi penelitian dan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) dilakukan secara sengaja (purposive).  Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Kumbang Kupi dipilih berdasarkan pertimbangan 

bahwa KWT Kumbang Kupi adalah salah satu KWT di Kabupaten 

Lampung Barat yang aktif melaksanakan kegiatan P2L  sebagai daerah 

penanganan prioritas daerah rentan rawan pangan atau pemantapan daerah 

tahan pangan di bawah binaan Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Lampung Barat.  Waktu pengumpulan data dilakukan pada bulan Maret 

2021. 
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B. Konsep Dasar dan Batasan Operasional 

 

Konsep dasar dan batasan operasional dalam penelitian ini mencakup 

seluruh definisi yang digunakan untuk memperoleh data yang dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian.   

 

Pekarangan Pangan Lestari (P2L ) adalah salah satu program pemerintah 

untuk memperluas manfaat lahan kosong, lahan tidur, lahan pekarangan dan 

lainnya secara produktif untuk memenuhi kebutuhan pangan dan 

meningkatkan pendapatan rumah tangga.   

 

Pemangku atau sering disebut juga dusun, adalah suatu wilayah yang 

ditempati suatu masyarakat yang memiliki organisasi pemerintahan terendah 

di bawah kelurahan atau desa. 

 

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang tinggal bersama, berbagi 

makanan, dan pengelolaan keuangan dikelola secara bersama-sama.   

 

Pendapatan rumah tangga adalah jumlah uang yang diperoleh rumah tangga 

dari hasil pekerjaannya yang terdiri dari pendapatan yang berasal dari 

kegiatan usahatani, off farm, dan pendapatan nonfarm, kemudian 

dijumlahkan dari seluruh pendapatan anggota rumah tangga. 

 

Pendapatan on farm adalah sejumlah uang yang diperoleh dari kegiatan 

budidaya tanaman atau usahatani yang menghasilkan komoditas pertanian 

yang diukur dalam satuan Rupiah per bulan (Rp/Bulan). 

 

Pendapatan off farm adalah sejumlah uang yang diperoleh dari kegiatan di 

luar usahatani namun masih berhubungan dengan pertanian yang diukur 

dalam satuan Rupiah per bulan (Rp/Bulan). 
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Pendapatan non farm adalah sejumlah uang yang diperoleh dari kegiatan 

yang tidak berhubungan dengan pertanian yang diukur dalam satuan Rupiah 

per bulan (Rp/Bulan). 

 

Ketersediaan pangan jenis sayuran adalah berbagai jenis sayuran yang ada 

dalam rumah tangga dan siap digunakan oleh rumah tangga tersebut dalam 

jumlah yang cukup, baik yang berasal dari produksi sendiri, membeli, 

maupun bantuan pangan untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumsi 

sayuran sehari-hari yang diukur melalui jumlah jenis sayuran yang ada .   

 

Kecukupan sayuran adalah persentase penilaian oleh ibu rumah tangga 

terhadap jumlah sayuran yang tersedia dibandingkan dengan yang 

dibutuhkan yang diperoleh rumah tangga melalui tiga sumber yaitu produksi 

sendiri, membeli, dan bantuan orang lain. 

 

Produksi sayuran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh rumah tangga 

dalam budidaya sayuran yang dimulai dari menyemai benih sampai dengan 

panen. 

 

Membeli adalah kegiatan untuk memperoleh sesuatu melalui penukaran 

(pembayaran) menggunakan uang.  

 

Akses pangan jenis sayuran adalah kemampuan rumah tangga dan individu 

dengan sumberdaya yang dimilikinya untuk memperoleh sayuran yang 

cukup untuk kebutuhan gizi.  Aksesibilitas pangan diukur dengan melihat 

penilaian rumah tangga terhadap kemudahan dalam memperoleh pangan 

jenis sayuran.  Penilaian ini dilakukan dengan beberapa indikator, yaitu 

waktu, biaya, usaha, jumlah toko/warung, kondisi jalan, alat transportasi, 

kualitas jalan, dan jarak.  

 

Waktu adalah lama waktu yang diperlukan rumah tangga dalam 

memperoleh pangan sayuran yang diukur dalam menit 
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Biaya adalah jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga untuk 

memperoleh pangan jenis sayuran yang diukur dalam rupiah per kilogram 

(Rp /kg) 

 

Upaya adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh rumah tangga dalam 

memperoleh pangan jenis sayurran.  Variabel ini diukur menggunakan skala 

likert dengan skor 1 untuk “sangat besar”, skor 2 “besar”, skor 3 “netral”, 

skor 4 “sedikit”, skor 5 “sangat sedikit”. 

 

Jumlah toko/warung adalah banyaknya toko/warung yang menjual sayuran.  

Variabel ini diukur menggunakan skala likert dengan skor 1 untuk “sangat 

tidak banyak”, skor 2 “tidak banyak”, skor 3 “cukup banyak”, skor 4 

“banyak”, skor 5 “sangat banyak”. 

 

Kondisi jalan adalah mutu jalan yang tersedia apabila rumah tangga ingin 

mendapatkan pangan sayuran.  Variabel ini diukur menggunakan skala likert 

dengan skor 1 untuk “sangat tidak baik”, skor 2 “tidak baik”, skor 3 “cukup 

baik”, skor 4 “baik”, skor 5 “sangat baik”. 

 

Alat transportasi adalah kendaraan yang diperlukan untuk rumah tangga 

memperoleh pangan jenis sayuran, baik kendaraan umum maupun 

kendaraan pribadi.  Variabel ini diukur menggunakan skala likert dengan 

skor 1 untuk “angkutan umum”, skor 2 “motor”, skor 3 “kendaraan pribadi 

lainnya”, skor 4 “sepeda”, skor 5 “tidak perlu”. 

 

Kualitas jalan adalah mutu jalan yang tersedia untuk rumah tangga apabila 

ingin mendapatkan pangan jenis sayuran.  Variabel ini diukur menggunakan 

skala likert dengan skor 1 untuk “tanah merah”, skor 2 “batu besar”, skor 3 

“batu kecil”, skor 4 “aspal biasa”, skor 5 “aspal hotmik”. 
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Jarak adalah jauh jalan yang ditempuh oleh rumah tangga apabila ingin 

mendapatkan pangan jenis sayuran yang diukur dalam kilometer. 

 

Konsumsi pangan merupakan berbagai jenis dan jumlah pangan yang 

dikonsumsi rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan tubuh.   

 

Konsumsi energi rumah tangga adalah jumlah asupan energi rumah tangga 

yang berasal atau bersumber dari pangan yang dikonsumsi rumah tangga 

tersebut perhari dan dinyatakan dalam satuan kkal/hari.     

 

Angka kecukupan gizi adalah suatu kecukupan rata–rata zat gizi setiap hari 

bagi rumah tangga menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, 

dan aktivitas untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal dinyatakan 

dalam kkal/hari.   

 

Angka kecukupan energi rumah tangga adalah jumlah energi yang harus 

dipenuhi rumah tangga agar dapat hidup sehat, dinyatakan dalam kkal/hari.   

 

Tingkat kecukupan energi adalah perbandingan antara jumlah energi yang di 

asup dengan jumlah angka kecukupan energi yang diukur dalam persen. 

 

Diversifikasi pangan adalah proses pemilihan pangan yang tidak hanya 

tergantung pada satu jenis pangan, akan tetapi memiliki beragam pilhan 

(alternatif) terhadap berbagai bahan pangan. 

 

Pola konsumsi pangan adalah susunan keragaman pangan yang mencakup 

jenis dan jumlah pangan yang dikonsumsi rumah tangga perhari serta dalam 

jangka waktu tertentu yang dalam penelitian ini diukur dengan skor Pola 

Pangan Harapan (PPH).   
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Skor PPH adalah nilai total dari susunan keragaman konsumsi pangan 

rumah tangga  yang didasarkan pada sumbangan energi dari Sembilan 

kelompok golongan pangan.  

 

Pengeluaran adalah besarnya jumlah uang yang dikeluarkan rumah tangga, 

yang meliputi pengeluaran pangan dan nonpangan, yang diukur dalam 

satuan Rp/bln. 

 

Pengeluaran pangan adalah besarnya jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

konsumsi pangan seluruh  anggota rumah tangga, yang diukur dalam satuan 

Rp/bln. 

 

Pengeluaran non pangan adalah besarnya jumlah uang yang dikeluarkan 

untuk konsumsi nonpangan yang meliputi pemenuhan kebutuhan sandang, 

rumah, rekreasi, dan lainnya oleh semua anggota dalam rumah tangga, yang 

diukur dalam satuan Rp/bln. 

 

Pangsa pengeluaran pangan adalah perbandingan antara besarnya 

pengeluaran rumah tangga untuk belanja pangan dengan total pengeluaran 

rumah tangga yang diukur dalam persen. 

 

Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi suatu negara 

sampai pada tingkat perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 

seimbang dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, kayakinan 

dan budaya masyarakat untuk dapat hidup sehat aktif dan produktif secara 

berkelanjutan.  

 

Tingkat ketahanan pangan rumah tangga adalah tercapainya ketahanan 

pangan suatu rumah tangga, yang diukur dengan indikator klasifikasi silang 

antara pangsa pengeluaran pangan dan tingkat kecukupan energi kemudian 
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diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu tahan pangan, kurang 

pangan, rentan pangan, dan rawan pangan.   

 

 

C. Populasi, Sampel, Teknik Sampling, dan Responden 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang bertempat tinggal 

di wilayah Pemangku (Dusun) Pelita Jaya, Pekon Bahway, Kecamatan Balik 

Bukit.  Unit analisis dalam penelitian ini adalah rumah tangga.  Rumah 

tangga yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah rumah tangga 

peserta kegiatan P2L  dan rumah tangga bukan peserta kegiatan P2L .   

 

Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 60 rumah tangga yang 

terbagi menjadi dua yaitu, rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan 

P2L .  Jumlah anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) yang mengikuti 

kegiatan P2L  adalah sebanyak 30 rumah tangga yang secara keseluruhan 

dijadikan sampel. Pengambilan sampel untuk anggota KWT diambil 

seluruhnya yaitu sebanyak 30 rumah tangga, sedangkan untuk non anggota 

KWT diambil dengan jumlah yang sama yaitu sebanyak 30 rumah tangga 

dari total 90 rumah tangga, jumlah tersebut setelah dikurangi dengan rumah 

tangga peserta P2L yang ada di Pemangku Pelita Jaya. Sebanyak 30 sampel 

rumah tangga non anggota KWT diambil secara acak (simple random 

sampling) dari rumah tangga yang tidak mengikuti kegiatan P2L .   

 

Teknik simple random sampling dilakukan pada unit sampling dan 

memungkinkan setiap unit sampling sebagai unsur populasi memperoleh 

peluang yang sama untuk menjadi sampel.  Responden pada penelitian ini 

adalah ibu rumah tangga dan/atau kepala rumah tangga yang mengatur 

konsumsi pangan rumah tangganya.  Daerah atau lokasi rumah tangga 

bukan peserta P2L  dipilih secara sengaja yaitu rumah tangga pada 

Pemangku yang sama karena kondisi lingkungan dan pekerjaan masyarakat 

yang sama yaitu rata-rata bekerja sebagai petani.   
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D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh saat mengunjungi lokasi dan wawancara dengan 

responden menggunakan kuesioner, serta pengamatan lansung terkait 

dengan diversifikasi pangan dan ketahanan pangan rumah tangga petani 

peserta dan bukan peserta kegiatan P2L .  Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari instansi atau bacaan terkait yang berhubungan dengan 

penelitian ini, seperti Pekarangan Pangan Lestari (P2L ) dan ketahanan 

pangan. 

 

Kuesioner yang digunakan untuk wawancara dengan reponden dapat 

menjadi alat ukur yang baik dalam penelitian bila dilakukan uji validitas dan 

reabilitas.  Kuesioner pada variabel aksesibilitas menggunakan skala likert 

yang sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas agar menjadi 

alat ukur yang baik. Terdapat lima atribut dalam aksesibilitas pangan 

golongan sayuran yaitu upaya (X1), jumlah toko/warung (X2), kondisi jalan 

(X3), transportasi yang diperlukan (X4), dan kualitas jalan (X5). 

 

Menurut Iskandar (2019), validitas adalah ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.  Suatu instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi.  Instrumen dapat 

dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.  Uji 

validitas menguji ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur atau istrumen 

dalam melakukan fungsi ukur.  Reliabilitas adalah indeks yang 

menggambarkan sejauh mana suatu instrumen dapat diandalkan.  Analisis 

reliabilitas selalu dikaitkan dengan konsistensi pengukuran, yaitu bagaimana 

hasil pengukuran tetap (konstan) dari suatu pengukuran ke pengukuran yang 

lain.   

 

Nilai validitas dapat dikatakan baik jika nilai corrected item dari total 

correlation bernilai di atas 0,2, sedangkan uji reliabilitas adalah pengujian 
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terhadap kuesioner penelitian yang digunakan untuk mengetahui apakah 

kuesioner tersebut reliable atau tidak. Uji reliabilitas dilihat melalui uji 

statistik cronbach alpha > r tabel. Nilai r tabel untuk uji reliabilitas adalah 

0,6 (Sufren dan Natanael, 2013). Untuk mengukur validitas dan reliabilitas 

yaitu melalui uji statistik menggunakan SPSS.  Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa kelima variabel yang telah diuji adalah valid.   

 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada responden penelitian berjumlah 

40 orang responden.  Sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada 30 orang responden namun hasil uji menunjukkan bahwa 

kuesioner tidak valid dan reliabel, sehingga dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas kembali pada 40 orang responden, dan hasil uji menunjukkan 

bahwa kuesioner penelitian untuk atribut aksesibilitas adalah valid dan 

reliabel.  Hasil uji validitas dan reliabilitas 30 responden terhadap kelima 

variabel aksesibilitas dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5. Data lengkap dapat 

dilihat pada lampiran Tabel 52 dan 53. 

 

Tabel 4.  Hasil uji validitas 30 responden 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1 10,6667 3,816 0,337 0,198 0,394 

X2 11,9000 3,955 0,556 0,339 0,243 

X3 11,7333 4,616 0,291 0,263 0,427 

X4 11,4000 5,834 -0,006 0,098 0,606 

X5 12,0333 5,551 0,275 0,088 0,454 

 

Hasil uji validitas dengan 30 responden menunjukkan bahwa item X4 atau 

transportasi yang diperlukan tidak valid, sehingga dilakukan uji validitas 

kembali menggunakan 40 responden.  

 

Tabel 5.  Hasil uji reliabilitas 30 responden 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

0,497 0,509 5 

 



47  

 
 

Hasilnya kelima variabel kuesioner yang telah diukur dengan jumlah 30 

responden menunjukkan angka korelasi yang lebih kecil dari pada angka 

korelasi pada Tabel yaitu 0,2, dan nilai cronbach alpha lebih kecil dari 0,60, 

sehingga item pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak reliabel. 

Tabel 6. Hasil uji validitas 40 responden 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1 12,7500 8,090 0,240 0,093 0,765 

X2 13,2000 5,805 0,587 0,389 0,643 

X3 13,6500 5,259 0,691 0,565 0,590 

X4 13,3500 8,233 0,306 0,151 0,742 

X5 13,7500 6,141 0,655 0,512 0,618 

 

Uji reliabilitas merupakan pengujian terhadap kuesioner penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut reliabel atau tidak.  

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan rumus: 

 

r = [
k

(k − 1)
] [1 −

∑ab2

σt2
] 

 

Keterangan: 

R : koefisien reliability instrument 

K : banyaknya butir pertanyaan 

∑ab2 : total varians butir 

σt2 : total varians 

 

Hasil uji reliabilitas terhadap variabel aksesibilitas pada responden sebanyak 

40 RT dapat dilihat pada Tabel dan 7. Data lengkap dapat dilihat pada 

lampiran Tabel 56.   

 

Tabel 7.  Hasil uji reliabilitas 40 responden 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

0,730 0,713 5 
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Kuesioner yang diuji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini adalah 

kuesioner untuk variabel upaya, jumlah toko/warung, kondisi jalan, 

transportasi yang diperlukan, dan kualitas jalan.  Hasilnya kelima variabel 

kuesioner yang telah diukur dengan jumlah 40 responden menunjukkan 

angka korelasi yang lebih besar dari pada angka korelasi pada Tabel yaitu 

0,2, dan nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60, sehingga item 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan reliabel.  Hasil uji validitas dan 

reliabilitas secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran Tabel 57.   

 

E. Metode Analisis Data 

 

Metode pengumpulan data konsumsi pangan rumah tangga menggunakan 

metode recall yang digunakan untuk mengetahui konsumsi pangan yang 

telah lalu (24 jam yang lalu selama dua hari tidak berturut-turut) dan setiap 

jenis makanan tersebut dihitung berat dan dandungan energinya.  Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

statistik deskriptif dan verifikatif, serta deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  

Metode analisis statistik deskriptif dan verifikatif digunakan untuk 

mengukur aksesibilitas, pola konsumsi pangan, dan ketahanan pangan 

rumah tangga.  Analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis ketersediaan pangan jenis sayuran rumah tangga.  Analisis 

kuantitatif juga digunakan untuk mengukur tingkat aksesibilitas, pola 

konsumsi pangan, dan ketahanan pangan rumah tangga rumah tangga 

peserta dan bukan peserta kegiatan P2L .   

 

1. Metode Analisis ketersediaan pangan 

 

Ketersediaan pangan rumah tangga terhadap pangan jenis sayuran diperoleh 

dari kegiatan produksi sendiri, membeli, dan pemberian dari orang lain.  

Ketersediaan pangan rumah tangga dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan mendeskripsikan ketersediaan 

pangan jenis sayuran bagi rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan 
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P2L  di Pemangku Pelita Jaya, Pekon Bahway Kecamatan Balik Bukit.  

Analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif juga digunakan dalam melihat 

perbedaan tingkat ketersediaan pangan jenis sayuran rumah tangga peserta 

dan bukan peserta kegiatan P2L . 

 

2. Metode analisis aksesibilitas pangan 

 

Untuk mengetahui aksesibilitas pangan rumah tangga digunakan analisis 

statistik deskriptif dan verifikatif yang diukur dengan menggunakan antara 

lain klasifikasi kelas.  Atribut aksesibilitas rumah tangga dalam memperoleh 

pangan sayuran dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8.  Atribut pengukuran tingkat aksesibilitas rumah tangga dalam 

memperoleh  pangan sayuran di Pekon Bahway 

No Atribut 

Pengukuran 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Upaya Sangat besar Besar Netral Sedikit Sangat 

sedikit 

2 Jumlah 

toko/warung 

Sangat tidak 

banyak 

Tidak 

banyak 

Cukup 

banyak 

Banyak Sangat 

banyak 

3 Kondisi jalan Sangat tidak 

baik 

Baik Cukup 

baik 

Baik Sangat baik 

4 Transportasi 

yang diperlukan 

Angkutan 

umum 

Motor Netral Sepeda  Tidak perlu 

5 Kualitas jalan Tanah merah Batu 

besar 

Batu 

kecil 

Aspal 

biasa 

Aspal 

hotmik 

 

Pengukuran tingkat aksesibilitas rumah tangga terhadap pangan sayuran di 

Pekon  Bahway melalui wawancara dilihat dari nilai modus berdasarkan 

skor jawaban yang telah diberikan.  Setelah itu, modus skor yang didapat 

dihitung dan diklasifikasikan ke dalam  lima kelas yaitu “sangat mudah”, 

:mudah”, “sedang”, “sulit”, dan “sangat sulit”.  Interval untuk rentang skala 

perhitungan adalah sebagai berikut. 

 

Interval = 
nilai tertinggi−nilai terendah

banyaknya kelas
 

 

Interval = 
5−1

5
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Interval = 
4

5
 

Interval = 0,8 (dibulatkan menjadi 1) 

 

Tingkat aksesibilitas yang digunakan dapat dibuat dengan pengklasifikasian 

kelas dengan menggunakan interval 0,8 (dibulatkan menjadi 1).  Tingkat 

aksesibilitas rumah tangga dalam memperoleh pangan golongan sayuran 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) 1,00  = sangat sulit 

2) 2,00 = sulit 

3) 3,00 = sedang 

4) 4,00 = mudah 

5) 5,00 = sangat mudah 

 

Untuk mengetahui perbedaan tingkat aksesibilitas rumah tangga peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L  digunakan uji beda Mann  whitney-U.  Menurut 

Suseno (2009) dalam Suganda (2020), Uji beda Mann  whitney-U 

merupakan uji statistika nonparametrik yang digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan dari dua populasi sampel data yang saling 

independent, dengan rumus:  

 

U1 =  n1. n2 +  
n1(n1 + 1)

2
−  ∑R1 

U2 =  n1. n2 + 
n2(n2 + 1)

2
−  ∑R2 

 

Keterangan: 

U : nilai uji beda Mann  Whitney-U 

n1 : jumlah sampel 1 

n2 : jumlah sampel 2 

Ri : rangking ukuran sampel 

 

Pada pengujian hipotesis menggunakan SPSS hasilnya diketahui dengan 

melihat  nilai signifikansi.  Kaidah pengambilan keputusan yang digunakan 

yaitu: 

1) Jika signifikansi > α(0,05) maka tolak H1, artinya tidak tedapat 

perbedaan yang bermakna dari variabel yang diuji.  
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2) Jika signifikansi ≤ α(0,05) maka terima H1, artinya tedapat perbedaan 

yang bermakna dari variabel yang diuji.  

 

3. Metode analisis pola konsumsi  

 

Metode analisis untuk mengetahui pola konsumsi pangan rumah tangga 

digunakan analisis kuantitatif, dan analisis statistik deskriptif dan verifikatif 

yang salah satunya diukur dengan menggunakan analisis situasi konsumsi 

pangan.  Analisis pola konsumsi  rumah tangga pada penelitian ini diketahui 

dengan nilai skor mutu pangan atau skor Pola Pangan Harapan (PPH).  Skor 

PPH dihitung dengan menjumlahkan nilai skor PPH per golongan pangan 

(sembilan golongan pangan).  Skor PPH per golongan pangan  dihitung 

dengan mengalikan antara persentase Angka Kecukupan Energi (%AKE) 

dengan bobot setiap kelompok pangan yang sudah ditetapkan.  Pola 

konsumsi pangan yang ideal digambarkan dengan skor PPH 100.  Skor Pola 

Pangan Harapan (PPH) per golongan pangan dapat diukur melalui rumus: 

 

PPH per golongan pangan  =  
konsumsi energi golongan pangan

AKE
 x bobot x 100% 

Skor PPH =  ∑Skor PPH Sembilan golongan pangan 

 

Tabel 9.  Nilai bobot masing-masing golongan pangan 

No. Golongan pangan Bobot Skor PPH maks*) 

1 Padi-padian 0,5 25,0 

2 umbi-umbian 0,5 2,5 

3 Hewani 2,0 24,0 

4 Minyak & Lemak 0,5 5,0 

5 Buah & Biji berminyak 0,5 1,0 

6 Kacang-kacangan 2,0 10,0 

7 Gula 0,5 2,5 

8 Sayur & buah 5,0 30,0 

9 Lain-lain 0,0 0,0 

Jumlah   100,0 

 

Sumber: Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian, 2015 
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Untuk mengetahui perbedaan pola konsumsi pangan rumah tangga peserta 

dan bukan peserta kegiatan P2L , digunakan uji beda rata-rata uji T terhadap 

dua sampel yang independent.  Dalam hal ini, sampel independent 

dibedakan antara pola konsumsi pangan rumah tangga peserta dan bukan 

peserta kegiatan P2L .  Hipotesis dalam uji beda rata-rata uji T tersebut 

adalah:  

1) H0 : μA = μB 

Tidak ada perbedaan pola konsumsi pangan rumah tangga peserta dan 

bukan peserta kegiatan P2L . 

2) H1 : μA ≠ μB 

Ada perbedaan pola konsumsi pangan rumah tangga peserta dan bukan 

peserta kegiatan P2L . 

Jika nilai sig (2- tailed) yang didapatkan lebih dari 0,05 maka H0  diterima 

dan H1  ditolak, artinya tidak ada perbedaan pola konsumsi pangan rumah 

tangga peserta dan bukan peserta kegiatan P2L .  Jika nilai sig (2- tailed) 

yang didapatkan kurang dari 0,05 maka H0  ditolak dan H1  diterima, artinya 

ada perbedaan pola konsumsi pangan rumah tangga peserta dan bukan 

peserta kegiatan P2L  

 

Menurut Sugiyono (2007) dalam Sari (2018) Uji beda dilakukan untuk 

menguji hipotesis dengan rumus uji t, yaitu: 

 

t hitung =  
X̅1 − X̅2

√
S1

2

n1
+  

S2
2

n2

 

 

Keterangan:  

X̅1 : Rata-rata skor PPH rumah tangga peserta kegiatan P2L  

X̅2 : Rata-rata skor PPH rumah tangga bukan peserta kegiatan P2L  

S  : Standar deviasi 

n1 : Jumlah sampel rumah tangga peserta kegiatan P2L  

n2 : Jumlah sampel rumah tangga bukan peserta P2L  
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4. Metode analisis ketahanan pangan 

 

Metode analisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga dilakukan dengan 

menggunakan pengukuran yang dikembangkan oleh Johnsson dan Toole 

(1991) dalam Maxwell, et al. (2000). Pengukuran ini menggunakan 

indikator silang antara pangsa pengeluaran dan tingkat kecukupan energi 

rumah tangga. 

 

Adapun rumus untuk menghitung pangsa pengeluaran pangan yaitu: 

 

PPP =  
PP

TP
 𝑥 100% 

 

Keterangan :   

PPP :  Pangsa Pengeluaran Pangan (%) 

PP  :  Pengeluaran Pangan (Rp/bln) 

TP  :  Total Pengeluaran RT (Rp/bln) 

 

Perhitungan kandungan energi yang dikonsumsi, Angka Kecukupan 

Gizi (AKG) yang dianjurkan, dan Tingkat Kecukupan Energi (TKE) 

dapat dirumuskan: 

KGij = 
Bj

100
 x Gij x 

BDDj

100
  

 

Keterangan :  

KGij  : Kandungan zat gizi (energi) yang dikonsumsi  

Bj  : Berat jenis pangan yang dikonsumsi (gram)  

Gij  : Kandungan zat gizi (i) yang dikonsumsi dari pangan (j) dalam 100   

gram jenis pangan  

BDDj  : Bagian yang dapat dimakan dalam %/gram dari 100% pangan j 

 

 

AKG Y  =  
BB Aktual (kg)

BB Standar (kg)
 x AKG Y standar (Tabel AKG) 

 

AKE  =  
BB Aktual (kg)

BB Standar (kg)
 x AKE standar (Tabel AKG) 

 

TKE =  
∑Konsumsi energi

AKE yang dianjurkan
 x 100% 
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Keterangan:   

AKG Y :  Angka kecukupan gizi Y (yang dicari) 

AKE :  Angka kecukupan energi 

BB :  Berat badan 

TKE :  Tingkat kecukupan energi 

 

Dari persilangan antara pangsa pengeluaran pangan dan tingkat konsumsi 

energi di atas maka terdapat kriteria derajat ketahanan pangan sebagai 

berikut: 

a) Rumah tangga tahan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan 

rendah (< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengonsumsi 

energi (> 80 persen dari syarat kecukupan energi) 

b) Rumah tangga kurang pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan 

rendah (< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan kurang mengonsumsi 

energi (≤ 80 persen dari syarat kecukupan energi) 

c) Rumah tangga rentan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan 

tinggi (≥ 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengonsumsi 

energi (> 80 persen dari syarat kecukupan energi) 

d) Rumah tangga rawan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan 

tinggi (≥ 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan kurang mengonsumsi 

energi (≤ 80 persen dari syarat kecukupan energi). 

 

Untuk mengetahui perbedaan tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

peserta dan bukan peserta kegiatan P2L  digunakan uji beda Mann  whitney-

U.  Menurut Suseno (2009) dalam Suganda (2020), Uji beda Mann  

whitney-U merupakan uji statistika non parametrik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan dari dua populasi sampel data yang 

saling independent, dengan rumus:  

 

U1 =  n1. n2 +  
n1(n1 + 1)

2
−  ∑R1 

U2 =  n1. n2 + 
n2(n2 + 1)

2
−  ∑R2 
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Keterangan: 

U : nilai Uji beda Mann  Whitney-U 

n1 : jumlah sampel 1 

n2 : jumlah sampel 2 

Ri : rangking ukuran sampel 

 

Pada pengujian hipotesis menggunakan SPSS, hasilnya diketahui dengan 

melihat  nilai signifikansi.  Uji beda Mann  whitney-U menggunakan SPSS 

untuk melihat perbedaan tingkat ketahanan pangan rumah tanggga peserta 

dan bukan peserta kegiatan P2L  dengan memberikan skor pada setiap 

tingkatan ketahanan pangan rumah tangga.  Skor 1 diberikan untuk tingkat 

rawan pangan, skor 2 rentan pangan, skor 3 kurang pangan, dan skor 4 tahan 

pangan.  Kaidah pengambilan keputusan yang digunakan yaitu: 

 

1) Jika signifikansi > α(0,05) maka tolak H1, artinya tidak tedapat 

perbedaan yang bermakna dari variabel yang diuji.  

2) Jika signifikansi ≤ α(0,05) maka terima H1, artinya tedapat perbedaan 

yang bermakna dari variabel yang diuji.  

 

  



  

 
 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Keadaan Umum Kabupaten Lampung Barat 

 

Kabupaten Lampung Barat merupakan Kabupaten yang dijadikan daerah lokasi 

penelitian ini.  Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu Kabupaten yang 

berada di Provinsi Lampung, Indonesia.  Secara astronomis Kabupaten 

Lampung Barat terletak pada posisi 103035’08”–104033’51” Bujur Timur dan 

antara 4047’16”–5056’42” Lintang Selatan.  Berasarkan posisi geografisnya, 

Lampung Barat memiliki batas-batas :  

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten OKU Selatan (Provinsi 

Sumatera Selatan) dan Kabupaten Way Kanan.  

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten 

Tanggamus, dan Kabupaten Lampung Tengah. 

3)  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Barat dan 

Kabupaten Tanggamus. 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Barat. 

 

Kabupaten Lampung Barat memiliki areal daratan seluas 2.116,59 km2 dengan 

dataran rendah memiliki ketinggian rata-rata 50 meter di atas permukaan laut. 

Daerah Lampung Barat berada pada ketinggian 50 - > 1000 mdpl.  Daerah  ini 

dilalui oleh sesar Semangka, dengan lebar zona sebesar ± 20 Km.  Pada 

beberapa tempat dijumpai beberapa aktivitas vulkanik dan pemunculan panas 

bumi.  Kabupaten Lampung Barat dominan dengan perbukitan serta memiliki 

perkebunan kopi yang sangat luas. Daerah pegunungan yang merupakan
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punggung Bukit Barisan, ditempati oleh vulkanik quarter dari beberapa 

formasi.   

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Barat tahun 2021 

hasil sensus penduduk tahun 2020 sampai dengan September, penduduk 

Kabupaten Lampung Barat berjumlah 302.14 ribu jiwa yang terdiri atas 

156.942 jiwa penduduk laki-laki dan 145.197 jiwa penduduk perempuan..  

Kabupaten Lampung Barat terdiri dari 15 kecamatan, 5 kelurahan, dan 131 

pekon.     

 

Kecamatan Balik Bukit menempati urutan pertama dengan total jumlah 

penduduk terbanyak yaitu sebesar 41,6 ribu jiwa penduduk, sedangkan 

kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah kecamatan Lumbok 

Seminung dengan total jumlah penduduk sebanyak 8,03 ribu jiwa penduduk.  

Ibu kota Kabupaten Lampung Barat adalah  Liwa, bagian dari kecamatan Balik 

Bukit.  Kabupaten ini dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

1991 tanggal 16 Agustus 1991 yang merupakan hasil pemekaran dari 

Kabupaten Lampung Utara.  Tabel 10 menyatakan bahwa Kabupaten Lampung 

Barat memiliki sebanyak 15 kecamatan pada tahun 2020,  dan memiliki 

sebaran jumlah penduduk masing-masing per kecamatan yang dapat dilihat 

pada Tabel 10.  Jumlah penduduk dan luas wilayah per kecamatan di 

Kabupaten Lampung Barat tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 10.   

 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Barat tahun 2021situasi 

konsumsi pangan penduduk Kabupaten Lampung Barat secara agregat untuk 

energi dan protein pada tahun 2020 secara umum telah mendekati angka 

kecukupan energi dan protein yang telah ditetapkan yaitu 2.150 kkal dan 57 

gram protein per hari.  Angka kecukupan energi dan protein penduduk 

Kabupaten Lampung Barat telah mengkonsumsi sekitar 2.134,39 kkal per hari 

dan 56,66 gram protein.  Keadaan tersebut menggambarkan bahwa konsumsi 

energi dan protein penduduk Kabupaten Lampung Barat masih belum 

mencukupi angka kecukupan energi dan protein Indonesia sesuai Peraturan 

Menteri Kesehatan.   
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Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan RI No. 75 Tahun 2013, rata-rata 

kecukupan energi dan protein bagi penduduk Indonesia masing-masing sebesar 

2.150 kkal dan 57 gram protein.   

 

Tabel 10.  Data jumlah penduduk dan luas wilayah per kecamatan di 

Kabupaten Lampung Barat tahun 2020 

Kecamatan 

Jumlah 

Penduduk (ribu 

jiwa) 

Luas (km2) 

Kepadatan 

Penduduk 

(jiwa/km2) 

Balik Bukit  41,60 159,41 260,99 

Sukau  24,76 146,07 169,53 

Lumbok Seminung  8,03 98,88 81,16 

Belalau  12,49 93,91 133,01 

Sekincau  18,87 115,09 163,99 

Suoh  18,45 150,22 122,83 

Batu Brak  14,99 199,29 75,23 

Pagar Dewa  17,35 197,71 87,75 

Batu Ketulis  13,37 182,01 73,44 

Bandar Negeri Suoh  24,63 267,23 92,16 

Sumber Jaya  24,04 130,44 184,27 

Way Tenong  34,79 129,70 268,27 

Gedung Surian  16,64 76,96 216,20 

Kebun Tebu  20,50 61,55 333,00 

Air Hitam  11,63 108,12 107,55 

Lampung Barat  302,14 2 .116,59 142,75 

 

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Barat, 2021 

 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Barat tahun 2021situasi 

konsumsi pangan penduduk Kabupaten Lampung Barat secara agregat untuk 

energi dan protein pada tahun 2020 secara umum telah mendekati angka 

kecukupan energi dan protein yang telah ditetapkan yaitu 2.150 kkal dan 57 

gram protein per hari.  Angka kecukupan energi dan protein penduduk 

Kabupaten Lampung Barat telah mengkonsumsi sekitar 2.134,39 kkal per hari 

dan 56,66 gram protein.  Keadaan tersebut menggambarkan bahwa konsumsi 

energi dan protein penduduk Kabupaten Lampung Barat masih belum 

mencukupi angka kecukupan energi dan protein Indonesia sesuai Peraturan 
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Menteri Kesehatan.  Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 75 

Tahun 2013, rata-rata kecukupan energi dan protein bagi penduduk Indonesia 

masing-masing sebesar 2.150 kkal dan 57 gram protein.   

 

Pada tahun 2021, energi dan protein yang dikonsumsi oleh penduduk 

Kabupaten Lampung Barat mengalami peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya.  Penduduk Kabupaten Lampung Barat secara umum telah 

mengkonsumsi sebanyak 2.198,52 kkal dan 58,40 gram protein per hari.  

Peningkatan ini menunjukkan bahwa konsumsi energi dan protein di 

Kabupaten Lampung Barat telah membaik dan telah mencukupi energi yang 

telah dibutuhkan.  Tingkat kecukupan gizi yang mencakup konsumsi energi 

dan protein merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat kesejahteraan penduduk.   

 

B. Keadaan Umum Kecamatan Balik Bukit 

 

Kecamatan Balik Bukit merupakan salah satu bagian dari wilayah Kabupaten 

Lampung Barat.  Kecamatan Balik Bukit berdasarkan hasil sensus pada tahun 

2020 memiliki jumlah penduduk sebanyak 41,6 ribu jiwa penduduk dengan 

luas Kecamatan 159,41 km2 dengan batas-batas sebagai berikut : 

1) Sebelah Timur dengan Kecamatan Batu Brak 

2) Sebelah Barat dengan Kecamatan Sukau 

3) Sebelah Utara dengan Kecamatan Provinsi Sumatera Selatan 

4) Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pesisir Barat 

 

Kecamatan Balik Bukit sebagian besar daerahnya memiliki dataran yang 

bergelombang, berbukit, dan bergunung pada ketinggian 1.000 m di atas 

permukaan laut.  Kecamatan Balik Bukit terdiri dari 12 Pekon/Desa yaitu,  

 

Pekon Kubu Perahu, Way Empulau Ulu,   Watas, Padang Dalom, Gunung 

Sugih, Sebarus, Pasar Liwa, Way Mengaku, Padang Cahya, Sukarame, 

Bahway, dan Sedampah Indah.  Gambaran mengenai wilayah masing-masing 

pekon di Kecamatan Balik Bukit dapat dilihat Pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Peta Kecamatan Balik Bukit 

 

Potensi lahan wilayah Kecamatan Balik Bukit diperuntukan bagi kegiatan 

perkebunan kopi, peternakan sapi dan kambing, sayur-sayuran, buah-buahan, 

dan hasil hutan lainnya.  Penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Balik 

Bukit menurut Survei Pertanian (SP) lahan tahun 2017 adalah, untuk lahan 

sawah sebesar 713 ha dan 16.012 ha untuk lahan pertanian bukan sawah.  

Potensi penggunaan lahan sawah digunakan untuk komoditas padi, jagung, dan 
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kedelai.  Kecamatan Balik Bukit adalah salah satu kecamatan yang menjadi 

sentra pertanaman padi di Kabupaten Lampung Barat.  Lahan pertanian bukan 

sawah terdiri dari lahan untuk Tegal/Kebun, Ladang/Huma, Perkebunan, Hutan 

Rakyat, Padang Penggembalaan, Hutan Negara dan Lainnya (tambak, kolam 

dan empang). Potensi lahan pertanian bukan sawah yang dapat dikembangkan 

untuk komoditas tanaman pangan dan hortikultura adalah lahan tegal/kebun  

Komoditas yang sebagian besar dikembangkan adalah hortikultura baik 

sayuran dan buah-buahan. 

 

Kecamatan Balik Bukit merupakan salah satu kecamatan sebagai penghasil 

pangan komoditas hortikultura di Kabupaten Lampung Barat.  Pada bidang 

pertanian khususnya hortikultura ada empat kecamatan penghasil sayuran 

terbesar di Kabupaten Lampung Barat dan salah satunya adalah Kecamatan 

Balik Bukit.  Beberapa sayuran yang diproduksi di Kecamatan Balik Bukit 

diantaranya yaitu, kentang, cabai merah, kubis, tomat, wortel, dan sawi.  

Kecamatan Balik Bukit memiliki iklim yang sesuai untuk budidaya berbagai 

jenis tanaman hortikultura.   

 

C. Keadaan Umum Pekon Bahway 

 

Pekon Bahway merupakan salah satu dari 12 pekon yang ada di Kecamatan 

Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat.  Luas wilayah Pekon Bahway adalah 

sebesar 6.024 ha.  Pekon Bahway memiliki jarak dari pekon ke kantor 

Kecamatan Balik Bukit sepanjang 12 Km, dan jarak dari Pekon Bahway ke 

pusat pemerintahan Kabupaten Lampung Barat sepanjang 15 Km.  Pekon 

Bahway memili batas-batas wilayah sebagai berikut: 

1) Sebelah Timur dengan Kecamatan Belalau 

2) Sebelah Barat dengan Kecamatan Sukau 

3) Sebelah Utara dengan Provinsi Sumatera Selatan 

4) Sebelah Selatan dengan Pekon Sukarame 
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Menurut data kependudukan yang ada di Pekon Bahway, jumlah penduduk 

Pekon Bahway adalah sebanyak 3.186 orang dengan jumlah Kepala Keluarga  

(KK) sebanyak 1.003 KK.  Jumlah penduduk menurut jenis kelamin pada 

Pekon Bahway adalah jumlah laki-laki sebanyak 1.739 orang,dan jumlah 

perempuan sebanyak 1.447 orang.  Jumlah penganut agama atau aliran 

kepercayaan, di Pekon Bahway sebagian besar menganut agama Islam yaitu 

sebanyak 3.180 orang, Katolik 3 orang, dan Budha 3 orang.   

 

Penduduk Pekon Bahway menurut sumber mata pencaharian dibedakan ke 

dalam beberapa bagian.  Sebagian besar penduduk yang tinggal di Pekon 

Bahway bekerja pada sektor pertanian.  Sektor pertanian menjadi penunjang 

perekonomian terbesar penduduk Pekon Bahway.  Hal tersebut dapat dilihat 

dari sumber mata pencaharian masyarakat Pekon Bahway yang mayoritas 

bekerja sebagai petani.  Pekon Bahway memiliki luas lahan sawah sebesar 

1.150 ha, luas lahan perkebunan 1.707 ha, tanah basah 2 ha, tanah kering 35 ha, 

dan tanah hutan sebesar 3.116 ha.  Sumber mata pencaharian terbanyak 

penduduk Pekon Bahway adalah bertani, yaitu sebanyak 1.261 orang, 

kemudian buruh tani sebanyak 450 orang, peternak 220 orang, pedagang 57 

orang, wiraswasta 18 orang, PNS 6 orang, TNI/POLRI 2 orang, dan Pensiunan 

1 orang.   

 

Pekon Bahway saat ini dipimpim oleh seorang peratin yang bernama Bapak 

Badri.  Pekon Bahway memiliki beberapa kelembagaan diantaranya, BPD, 

LMPD, RW, RT, PKK, Karang Taruna, dan Dasa Wisma.  Data monografi 

menunjukkan beberapa fasilitas pemerintahan dan umum yang ada di Pekon 

Bahway diantaranya terdapat TK 1 buah, SD 2 buah, SMP 1 buah, masjid 10 

buah dan jembatan 1 buah.  Pembangunan sarana dan prasarana sangat penting 

guna menunjang pembangunan disuatu daerah.  Sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan masyarakat di Pekon Bahway kurang memadai, belum ada 

beberapa fasilitas lainnya seperti, sarana kesehatan.   

 

Pekon Bahway memiliki 9 dusun/pemangku dan salah satunya adalah 

Pemangku Pelita Jaya.  Pemangku Pelita Jaya adalah Pemangku yang dijadikan 
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daerah lokasi penelitin.  Lokasi ini dipilih karena pada Pemangku Pelita Jaya 

terdapat KWT Kumbang Kupi yang menjadi objek pada penelitian ini. 

 

D. Gambaran Umum Kegiatan P2L  

 

Masalah kemiskinan berhubungan erat dengan kerawanan pangan, meskipun 

tidak identik.  Tingkat kerawanan pangan berdasarkan konsumsi energy dan 

protein sangat ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain ketersediaan pangan, 

harga pangan, pendapatan keluarga, kemampuan keluarga dalam mengakses 

pangan, serta pengetahuan masyarakat tentang pola konsumsi pangan yang 

beragam, bergizi, seimbang, dan aman.  Program atau kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangka mendukung program pemerintah salah satunya 

dalam upaya penanganan prioritas daerah rawan pangan atau pemantapan 

daerah tahan pangan dan juga untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga di 

Kabupaten Lampung Barat melalui Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari 

(P2L).   

 

Sasaran pengembangan kegiatan P2L  adalah rumah tangga di desa rawan 

pangan.  Bentuk kegiatan ekonomi produktif yang dilakukan adalah dengan 

mengelola dan memanfaatkan dana bantuan yang diberikan pemerintah melalui 

berbagai usaha on farm.  Pengembangan kegiatan P2L  dilaksanakan melalui 

tiga tahap yitu tahap penumbuhan, tahap pengembangan, dan tahap 

kemandirian.  Kegiatan P2L  juga memberikan bantuan berupa pendampingan 

dan sosialisasi dalam proses pengelolaan dana bantuan.  Kegiatan P2L  

diberikan di beberapa wilayah di Kabupaten Lampung Barat, salah satunya di 

KWT Kumbang Kupi, Pemangku Pelita Jaya, Pekon Bahway, Kecamatan 

Balik Bukit.   

 

Pemangku Pelita Jaya memiliki total 120 Kepala Keluarga (KK) atau Rumah 

Tangga (RT) termasuk juga rumah tangga peserta P2L.  Lokasi ini dipilih 

sengaja karena objek penelitian yaitu KWT Kumbang Kupi terdapat di 

Pemangku Pelita Jaya.  KWT Kumbang Kupi beranggotakan 30 orang Ibu 
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Rumah Tangga yang secara keseluruhan dijadikan responden pada penelitian 

ini, serta 30 responden Ibu Rumah yang bukan anggota KWT kumbang Kupi 

yang berada di pemangku pelita jaya.  Struktur pengurus KWT Kumbang Kupi 

terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara dan anggota.   

 

Awal terbentuknya Kelompok Wanita Tani (KWT) Kumbang Kupi yaitu 

dibentuk pada tanggal 29 November 2017 diresmikannya KWT Kumbang 

Kupi oleh PPL wilayah tersebut.  Kelompok wanita tani Kumbang Kupi 

merupakan kelompok P2L  di bawah binaan Dinas Ketahanan Pangan 

Kabupaten Lampung Barat dimana pada tahun 2020 menerima manfaat dari 

kegiatan P2L  pada tahap penumbuhan serta menjadi daerah prioritas 

penanganan stunting yang telah ditentukan oleh Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Bappenas).  Saat ini KWT Kumbang Kupi 

melaksanakan kegiatan P2L  pada tahap pengembangan sejak bulan April  

tahun 2021.   

 

Pada penelitian ini kelompok yang sasaran dari kegiatan Pekarangan Pangan 

Lestari adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Kumbang Kupi yang 

selanjutnya disebut sebagai rumah tangga peserta kegiatan P2L .  Berdasarkan 

hasil wawancara dengan responden peserta kegiatan P2L , kelompok KWT 

Kumbang Kupi dibentuk secara sukarela berdasarkan musyawarah dan ajakan 

dari aparat pekon setempat.  Rumah tangga responden peserta kegiatan P2L  

secara keseluruhan merupakan masyarakat yang bertempat tinggal di 

Pemangku Pelita Jaya yaitu masyarakat di sekitar KWT Kumbang Kupi.  

Rumah tangga responden bukan peserta kegiatan P2L  juga merupakan 

masyarakat yang tinggal di wilayah Pemangku Pelita Jaya.   

 

Kegiatan P2L  di lokasi penelitian bekerja atau besinergi sesuai dengan arahan 

atau pembinaan yang telah diberikan oleh pendamping dan penyuluh.  

Kegiatan ekonomi produktif dari kegiatan P2L  yang dilakukan di KWT 

Kumbang Kupi adalah berupa kegiatan budidaya berbagai jenis tanaman 

melalui kegiatan kebun bibit, demplot, pertanaman, dan pasca panen, 

pemasaran, serta kegiatan pengolahan kopi bubuk untuk dikemas dan di 
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pasarkan.  Kegiatan lainnya yaitu rapat atau pertemuan rutin yang dilakukan 

setiap satu atau dua bulan sekali untuk membahas kegiatan yang ada pada 

kegiatan P2L  yang dilakukan bersama-sama dengan PPL atau pendamping 

lapangan.  Hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa penyuluhan 

oleh dinas terkait telah dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu oleh Dinas 

Ketahanan Pangan, dan Dinas Perkebunan Kabupaten Lampung Barat.   

Materi yang disampaikan adalah mengenai gizi dan konsumsi pangan yang 

baik, beragam kegiatan yang dilakukan pada P2L , serta cara pemanfaatan 

lahan yang tersedia untuk kegiatan ekonomi rumah tangga.  

 

Lahan yang digunakan untuk pembuatan rumah bibit, dan demplot merupakan 

lahan milik salahsatu anggota kelompok Wanita Tani yang belum 

dimanfaatkan atau belum ditanam sayuran.  Demplot KWT Kumbang Kupi  

sudah mencapai target minimal luas demplot KWT yaitu seluas 400 m2, 

sedangkan KWT Kumbang Kupi  memiliki lahan demplot seluas 3 ring, dan 1 

ring masing-masing seluas 400m2, sehingga total luas lahan 1200 m2.  

Berdasarkan hasil penelitian beberapa jenis tanaman yang di budidayakan pada 

KWT Kumbang Kupi adalah bawang merah brebes, bawang daun, cabe, 

kangkung, selada, kacang panjang, ubi jalar, dan terong.  Pengelolaan bibit dan 

berbagai macam jenis tanaman di KWT Kumbang Kupi dilakukan oleh seluruh 

anggota kelompok secara bersama-sama.  Lokasi KWT, rumah bibit, dan 

demplot adalah di salah satu rumah anggota kelompok sehingga untuk 

perawatan ringan seperti pengecekan secara berkala, pembersihan, dan 

perawatan sayuran secara sederhana dilakukan oleh pemilik lahan dan/atau 

anggota lainnya yang sesekali berkunjung ke KWT Kumbang Kupi.   

 

Peserta kegiatan P2L  memperoleh beberapa keuntungan dari kegiatan P2L , 

seperti mendapatkan bantuan berupa dana, bibit, dan peralatan lainnya, 

memperoleh pengetahuan mengenai pangan sehat yang beragam, bergizi, 

seimbang, dan aman, serta pengetahuan mengenai pengolahan lahan agar 

produktif, dan mampu menghasilkan keuntungan.  Namun, keuntungan atau 

hasil yang diperoleh dari kegiatan P2L, saat ini belum berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan rumah tangga karena keuntungan yang 
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diperoleh sebagian atau seluruhnya dimasukkan ke kas KWT dan sebagian juga 

dibagikan ke anggota atau untuk anggota sendiri akan memperoleh hasil panen 

dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan konsumen bukan peserta 

kegiatan P2L .  Gambar salah satu anggota yang sedang melakukan 

pengecekan terhadap sayuran, dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Hasil dari kegiatan pertanaman pada kegiatan P2L  diutamakan dapat 

dikonsumsi oleh anggota rumah tangga, dan kelebihan produksi dapat dijual 

sebagai tambahan pendapatan rumah tangga.   

 

 

 

Gambar 5.  Perawatan sayuran di demplot oleh salah satu anggota 
 

Pada KWT Kumbang Kupi jenis tanaman yang ditanam rumah tangga peserta 

kegiatan P2L  adalah bawang merah, cabe, kangkung, selada, kacang panjang, 

ubi jalar, dan wortel.  Struktur kepengurusan KWT Kumbang Kupi dapat 

dilihat pada Gambar 6.   

 

Struktur kepengurusan KWT Kumbang Kupi memiliki pembagian kerja dan 

tanggung jawab yang dapat dilihat pada Gambar 6.  Adanya struktur 

kepengurusan pada KWT Kumbang Kupi yang meliputi ketua, bendahara, dan 

sekretaris agar dalam pelaksanaan kegiatan lebih jelas dan teratur.  Pembagian 
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struktur kepengurusan ini juga diharapkan dapat mengatur dan mengawasi 

kegiatan proses produksi sesuai dengan pembagian tugas masing-masing 

pengurus.  Kegiatan proses produksi yang meliputi kegiatan usahatani dan 

pengolahan produk KWT dilakukan oleh seluruh anggota, termasuk pengurus 

KWT Kumbang Kupi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Struktur Organisasi KWT Kumbang Kupi 
 

Struktur kepengurusan KWT Kumbang Kupi memiliki pembagian kerja dan 

tanggung jawab yang dapat dilihat pada Gambar 6.  Adanya struktur 

kepengurusan pada KWT Kumbang Kupi yang meliputi ketua, bendahara, dan 

sekretaris agar dalam pelaksanaan kegiatan lebih jelas dan teratur.  Pembagian 

struktur kepengurusan ini juga diharapkan dapat mengatur dan mengawasi 

kegiatan proses produksi sesuai dengan pembagian tugas masing-masing 

pengurus.  Kegiatan proses produksi yang meliputi kegiatan usahatani dan 

pengolahan produk KWT dilakukan oleh seluruh anggota, termasuk pengurus 

KWT Kumbang Kupi.   

 

Setiap anggota KWT menanam minimal 75 polybag atau setara dengan lahan 

seluas 5x5 m.  Hal ini sudah terpenuhi oleh setiap anggota KWT bahkan ada 

beberapa anggota yang menanam menggunakan polybag di lahan, ada juga 

Ketua 

(Erma Sari) 

Bendahara 

(Febri Yanti) 

Sekretaris 

(Dewi Lestari) 

Anggota 

(27 Rumah Tangga) 
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beberapa anggota yang menanam lebih dari 75 polybag yang disusun 

bertingkat dibuatkan rak-rak dari bambu di sekitar pekarangan rumah.  Hasil 

panen setiap anggota pada pekarangan dapat dijual ke kios KWT yang 

bersamaan dengan kelompok tani.  Penjualan produk tidak harus banyak 

karena KWT ini menerapkan penjualan kolektif, sehingga jika panen hanya 2-3 

kg dapat dijual di kios.   

 

Hasil panen budidaya sayuran di pekarangan maupun di demplot KWT dijual 

pada kios KWT  yang juga menjual produk olahan kopi bubuk.  Selain itu 

pemasaran hasil produksi sayuran pada KWT Kumbang Kupi juga dijual ke 

tengkulak sayuran di sekitar Pekon Bahway.  Penjualan sayuran pada 

tengkulak sebelumnya telah disepakati terlebih dahulu jenis sayuran yang akan 

diterima tengkulak.   

 

Anggota KWT ini mampu mengolah hasil panen menjadi berbagai macam 

produk seperti aneka olahan ubi jalar menjadi keripik dan olahan kopi bubuk.  

Salah satu kegiatan pada KWT Kumbang Kupi yaitu kegiatan pasca panen atau 

mengolah hasil panen dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

 
 

Gambar 7.  Kegiatan pasca panen pada Demplot KWT Kumbang Kupi 
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Kendala yang dihadapi KWT yaitu dari segi pemasaran, KWT ini pernah 

menanam sawi, caisim dan kol tetapi gagal dipasarkan karena sayuran yang 

sudah dipanen harga yang ditawarkan sangat rendah sehingga hasilnya tidak 

sesuai yang diharapkan dengan modal yang dikeluarkan oleh kelompok.  

Berdasarkan hal tersebut maka yang dilakukan kelompok KWT Kumbang 

Kupi adalah menerapkan sistem pre order atau pemesanan awal.  KWT 

menanam sayuran sesuai yang diinginkan pasar sehingga sayuran yang sudah 

panen bisa terjual dan tidak terbuang sia-sia.   



  

 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Ketersediaan kelompok pangan sayur-sayuran pada responden berasal dari 

tiga sumber, yaitu produksi sendiri (pekarangan dan kebun), membeli (pasar 

dan warung), dan hasil pemberian/minta.  Sebagian besar rumah tangga 

telah menanam sayuran.   

2. Aksesibilitas responden peserta kegiatan P2L  terhadap pangan golongan 

sayuran adalah sedang, sedangkan aksesibilitas responden bukan peserta 

kegiatan P2L  termasuk sulit.  Tidak terdapat perbedaan tingkat aksesibilitas 

antara rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan P2L . 

3. Pola konsumsi pangan rumah tangga cenderung tidak beragam dan kuantitas 

konsumsi pangan di daerah tersebut masih rendah.  Skor PPH rumah tangga 

responden peserta dan bukan peserta kegiatan P2L  tersebut masih jauh dari 

skor ideal.  Tidak terdapat perbedaan pola konsumsi antara rumah tangga 

peserta dan bukan peserta kegiatan P2L . 

4. Sebagian besar rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan P2L  

berada pada tingkat rentan pangan.  Tidak terdapat perbedaan tingkat 

ketahanan pangan antara rumah tangga peserta dan bukan peserta kegiatan 

P2L  
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B. Saran 

 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, saran yang dapat diberikan penulis 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi rumah tangga, disarankan agar dapat memanfaatkan program 

pemerintah kegiatan P2L dan sumberdaya yang tersedia agar dapat 

meningkatkan manfaat bagi rumah tangga itu sendiri.  Rumah tangga 

responden juga diharapkan mampu meningkatkan kualitas konsumsi 

pangannya yang beragam, bergizi, seimbang, aman, dan cukup untuk 

memenuhi gizi setiap individu dalam rumah tangga tersebut.   

2. Bagi pemerintah, Dinas Ketahanan Pangan dan Dinas Pertanian disarankan 

untuk dapat mendampingi rumah tangga dalam  menjalankan kegiatan P2L  

secara berkelanjutan, dan memberikan kebijakan untuk dapat menambah 

cakupan dari kegiatan P2L  dengan mengajak lebih banyak rumah tangga 

untuk ikut berpartisipasi pada program tersebut.  

3. Bagi peneliti lain, disarankan untuk dapat mengkaji lebih dalam terkait 

tujuan  lain dari kegiatan P2L  yang ada di lokasi penelitian  yaitu mengenai 

pendapatan rumah tangga yang kemudian dapat dikaitkan dengan  tingkat 

kesejahteraan rumah tangga tersebut. 
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